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MOTTO

¥ Allah mengangkat beberapa derajad orang yang berilmu diantara kamu dan

orang-orang yang dibeti ilmu pengetahuan

Q.S Al-Mujadalah : 11),
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Dengan Cuma- cuma.....
Hidup adalah perjuangan
Bukanlah arah dan tujuan
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¢ Katon Bagaskara )

v Hanya memperbaiki masa lalu bukanlah kemajuan,

Mengambil langkah pasti ke depan itulah kemajuan ¢ Ffﬁn )
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RINGKASAN

Pertanian organik merupakan suatu model pertanian vang memanfaatkan
potensi sumberdava alam secara asli atau alami dengan meniadakan {(ataupun
dengan mengurangi) bahan kimia pada penggunaan sarana produksi pertanian
seperti penggunaan benih, pupuk serta obat-chatan dan sarana lainiva, Kesemua
- bahan-bahan saprodi diambil langsung dari alam (kotoran ternak. daun-daunan,
biji-bijian, buah-buahan, wmbi, dan fainnya) dan melalsi proses pengotahan
menjadikan saprodi untuk budidava pola organik Ciri utama pertanian organik
adalah penggunaan varietas lokal ving relatil masik alawmi ditkati dengan adanva
penggunaan pupuk organik dan pestisida organik

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetalsi  prospek
pengembangar dan pemasaran pada produk beras organik. Secara lebih spesifik
tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahut © (1) keuntangan efisiensi
penggunaan hﬁ_vn produksi pada usahatani padi organik, (2) Tingkat kesesuaian
standart CODEX dan atau Standard Nasional Indoesia (SN} pada produk beras
organik, (3) Faktor yang mendasari perilaky konsumen dalam pembelian beras
organik, (4) Prospek pengembangan beras organik jika ditinjau dari harapan
konsumen dan dukungan lembaga sertifikasi serta kesiapan dari produsen.
Hipotesis vang diajukan dalam penelitian ini vaitu. - (1) tingkat penggunaal; biava
pmdukéi nsahatani besas organik adalah efisien dan lavak untuk dikembangkan
lebih lanjut, (2) produk beras organik saat ini masih belum sesuai pada pedoman
CODEX dan Standard Nasional Indonesia (SNI), (3) harga, kemasan, promosi.
lokasi, kualitas dan merek merupakan faktor penting vang mempengarahi perilaky

konsumen pada pembelian produk beras organik di Kabupaten Jlember,

vit
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(4) prospek ﬁengembangan beras organik adalah sangat baik jika dikaji dari
harapan konsumen dan lembaga sertifikasi organik serta kesiapan produsen.

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja. Penelitian dilaksanakan di
Ka.bupaten Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif
“dan korelasional. Untuk pengambilan contoh dilakukan dengan metode
convinience sampling adalah pengambilan sampel vang dilakukan dengan
memilih sampel dari elemen populasi yang datanya mudah diperoleh oleh peneliti
karena subyck sampel jumlahnya tidak terbatas. schingga peneliti memiliki
kebebasan untuk memilih sampel. Analisis vang digunakan adalah - (1) analisis
R/C ratio, (2) statistik diskriptif berdasarkan peringkat total skor, (3) Analisis
SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat keuntungan  yang
diperoleh usahatani padi organik per hektar sebesar Rp. 3512.139.- sedangkan
penggunaan biaya produksi pada budidava padi organik adalah efisien. Hal ini
menunjukkan dengan nilai R/C ratio sebesar 2,74 (R/C ratio > 1) artinya setiap
tambahan biaya sebesar Rp 1,00 memperoleh penerimaan sebesar Rp. 2,74- (2)
Tingkat kesesuaian produk beras organik dengan standar CODEX dan SNI
terbatas pada pengolahan pasca panen sehingga secara wnum kondisi pertanian
organik masih belum sesuai, (3) Faktor harga. faktor kemasan, faktor promosi,

faktor lokasi, faktor kualitas dan faktor merck secara berturut-turut merupakan

faktor penting pada pembelian produk beras organik di Kabupaten Jember, (4)

pengembangan produk beras organik mempunyai peluang vang spekulatif dan
mempunyai kemampuan kuat untuk dikembangkan. Posisi produk beras organik

adelah spekulutif dengan nilai [FAS sebesar 1. 95 dan EFAS sebesar 2,24

vini
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Paradigma pembangunan pertanian baru harus bertujuan untuk lebih secara
mandiri dan berkelanjutan menjamin  keamanan pangan baik secara nasional,
maupun masing--nasing keluarga dari negara. Untuk membuat paradigma itu
dapat mencapai tujuannya maka dibutuhkan pervbahan visi dan kebijaksanaan
dari pemerintah ¢ an aparat pelaksana dalam memahami proses-proses yang hakiki
dari suatu pemb ngunan pertanian. Dalam paradigma pembangunan pertanian
baru pertanian organik akan menjadi pertanian altematif pada abad XXI. Aspek
ekonomisnya cukup baik teriring dengan berubahnya pdla konsumsi manusia
dimana manusia lebih memilih makanan yang sehat meskipun harganya mahal.
Yang menarik adalah perubahan pereferensi makan itu terjadi di negara-negara
maju yang menjadi sasaran ekspor produk pertanian negara yang sedang
berkembang (Soetrisno, 1998).

Pembangunan yang sedang dilaksanakan dewasa ini bertujuan untuk
membangun masyarakat Indonesia seutuhnya. Jumlah penduduk yang besar,
modal rohaniah dan mental serta potensi efektif bangsa merupakan sebagian dar
modal pembangunan. Membangun masyarakaf Indonesia seutuhnya berarti
menjamin adanya peningkatan taraf hidup rakyat dari semua lapisan dan
golongan. Peningkatan taraf hidup ini tercermin pada pemenuhan sarana pokok
yaitu : sandang, pangan, pemukiman, pendidikan, dan kesejahteraan. Dalam hal
ini sub sektor tanaman pangan mempunyai peranan yang penting yaitu sebagai
penghasil makanan pokok penduduk. Kemajuan usaha pemenuhan kebutuhan
pokok akan mer ipakan tolak ukur pencapaian tujuan pembangunan, dan perly
ditekankan bahwa pengukuran itu tidak cukup hanva dari segi kualitasnya saja
tetapi juga diperhatikan segi kuantitasnya (Roedjito, 1997).

Seiring Cengan semakin muajunya ilmu dan teknologi (IPTEK) serta
industrialisasi dalam era globalisasi, tantangan pembangunan pertanian akan
-semakin komplek. Keterkaitan variabel-variahel pembangunan pertanian menjadi

semakin luas, bukan saja variabel internal dalam sekfor pertanian itu sendiri, tetapi
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Juga variabel eksternal Itulah sebabll;a tuntutan-tuntutan penting pembangunan
pertanian pada pembangunan jangka panjang tahap kedua ini jalah bagaimana
pembangunan pertanian ity mampu : (a) meningkatkan dan memeratakan
pendapatan petani; (b) menciptakan kualitas usahatani: (¢) rﬁeningkatkan kualitas
sumberdaya manusia (SDM); (d) mengubah mentalitas usahatan; agar menjadi
agribisnis; (e) mencapai dan mempertahankan  swasembada pangan; ()
mengusahakan atau memanfaatkan usahatani yang hemat lahan dan sekaligus
mampu menjaga elestarian alam serta lingkungan; dan ( £) menciptakan keadilan
untuk memperoleh kesempatan berusaha di bidan;: pertanian. Singkatnya  wajah
pertanian masa (epan adalah pertanian modern yang memperhatikan prinsip-
prinsip efisiensi ntuk meningkatkan daya saing produk pertanian ity sendiri
(Soekartawi, 19¢ 6).

Indonesia merupakan salah saty n€gara vang makanan pokoknva beras
sehingga beras merupakan  produk pangan vital dimana ketersediaannya
dibutuhkan sepanjang waktu. Kebutuhan akan beras bagi rakyvat Indonesia sekitar
29 juta ton dan Jumlah ini akan terys meningkat  dengan meningkatnya jumlal
penduduk. Peningkatan jumlah penduduk Tndonesia lebih dar 2 persen per tahun
mengharuskan adanya peningkatan produksi bahan makanan pokok terutama
beras tanpa mengecilkan arti bahan pokok lainnva. Apalagi jika dikaitkan dengan
keinginan untuk meimpertahankan swasembada beras yang telah dicapai maka
usaha peningkatan produk beras menjadi semakin penting untuk dilaksanakan
Mengingat hal tersebut pemerintah melaluj departemen pertanian menganjurkan
agar sawah dengan lahan pertanian dapat ditingkatkan produktifitasnya melalyi
usahatani terpadu (Meass, 1991 3

Produksi pangan terutama pangan pokok seperti beras telah berhasil
mencapai swasembada dan mampu dipertahankan secara fleksibel Keberhasilan
dalam mempertaliankan swasembada beras telah menjadi landasan yang kuat
untuk melangkah kearah peningkatan produksi pangan dalam arti yang luas untuk
memenuhi  kebutuhan masyarakat vang semakin berkembang, Penir:gkatan
tersebut juga sangat terkait dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat

akan kualitas pangan yang lebih baik. Perubahan-perubahan kearah tersebut perlu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mendapatkan sorotan yang lebih lkt_izll;l agar kita mampu merumuskan langkah

yang tepat (Soetrisno, 1993).

Menurut Asnawi, S (1998) usaha untuk mempertahankan  swasembada
beras dapat dilaku xan dengan dua cara yaitu -

1. Mengusahakan peningkatan produksi sesuai dengan konsumsi penduduk per
kapita per tahvn. .

2. Mengusahakan memperkecil konsumsi beras per kapita per tahun dengan
jumlah mengurangi makan beras kekurangannya diganti bahan makanan
lainnya.

Anutan nilai dalam masyarakat setempat belakangan terlihat adanya
kecenderungan konsumsi beralih ke beras. Daerah-daerah yang sebelumnya tidak
menjadikan beras sebagai makanan pokok utama, belakangan terlihat mulai
memilih beras sebagai makanan pokok. Sepertinva ada anggapan bahwa
mengkonsumsi beras. dalam keluarga mencerminkan naiknya nilai sosial keluarga
tersebut. Keadaan ini mengakibatkan Jumlah kebutuhan akan beras terus menerus
meningkat (Prakoso, 2000).

Pertanian organik merupakan suatu maodel pertanian yang memanfaatkan
potensi sumberdaya alam secara asli atau alami dengan meniadakan (ataupun
dengan mengurangi) bahan kimia pada penggunaan sarana produksi pertanian
seperti penggunaan benih, pupuk serta obat-obatan dan sarana lainnva. Kesemua
bahan-bahan sapradi diambil langsung dari alam (kotoran ternak, daun-daunan,
biji-bijian, buah-buahan, umbi, dan lainnya) dan melalui proses pengolahan
menjadikan saprodi untuk budidaya pola organik (Utomae, 1999),

Di Indoncsia kasus keracunan pestisida mulai mumcul di pertengahan
tahun 1990 an. Memang dampak negatif pestisida kimia sebenarnya tidak selalu
disebabkan oleh bahan akiif pestisida kimia itu sendiri Faktor manusiapun sangat
berperan terutama di negara-negara sedang berkembang. Rendahnya pendidikan
masyarakat dalam memahami pestisida kimia dan sikap kurang hati-hati dalam
pengaplikasiannya di lapangan sering dituduh sebagai penvebab terjadinya
dampak negatif. Tidak jarang terjadi kesalahan pengaplikasian akibat ketidak

tahuan cara aplikasi.
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Pertanian organik yang merupakan kegiatan bercocok tanam yang akrab
dcm_an lingkungan dimana pertanian organik berusaha meminimalkan dampak
negatif bagi alam sekitar. Ciri utama pertanian organik adalah penggunaan
varietas lokal yang relatif masih alami ditkuti dengan adanya penggunaan pupuk
organik dan pestisida organik. Pertanian organik merupakan tuntutan zaman
bahkan sebagai pertanian masa depan. Akhir-akhir ini kesadaran manusia - untuk
menjaga kelestarian lingkungan makin meningkat (Andoko, 2002),

Dalam sistem pertanian organik mengardung pengertian membangun
pertanian dan masyarakat pedesaan vang berkelanjutan (sustainahle developing),
vang herwawasan lingkungan (ecologically sound) murah secara ekonomi
(economically vinhle), sesuai/berakar dalam kebudayaan setempat (erdturally
adapted rooted)  dan  herkeadilan sastal - («ocially  juef)  Dalam tnava
pengembangan sosial ekonomi, petani perlu semakin dikembangkan asas percava
diri dan swadava masvarakat melalui struktur-struktur pemberdavaan. Kecuali itu,
kampanye melawan konsumerisme dengan  mengembangkan gaya  hidup
alani/keberlanjutan, baik secara pribadi, kelompok, maupun dalam masyarakat
perlu disosialisasikan (Utomo, 1999).

Pertanian organik sebagai salah satu pola pertanian berkelanjutan, dengan
prinsip Low External-Input Sustainahle Agriculture (Pertanian Berkelanjutan
dengan Input Luar Rendah), merupakan suatu pilihan vang lavak hagi banvak
petani dan hisa melengkapi hentuk-hentuk Tain dari produksi pertanian
(Reiinties, 1999)

Pertanian organik merupakan suatu sistem pertanian vang mulai diminati
sebagai altematil’ sistem pertanian vang potensial untuk mempertahankan
keberlanjutan agfneknsixtem_ Pertanian organik dari sisi scjacah merupakan
regulasi sistem pertanian organik vang berlaku didunia Internasional herdasarkan
standart CODEX dan potensi Indonesia dalam menerapkan sistem pertanian
organik (Winarno, 2002).

Akhir-akhir ini po'a konsumsi masvarakat tertentu mulai bergeser dan
hanyak memilih makanan yang dianggap aman dan lehih schat vaitu yang alami,

segar, bervariasi, mudah disiapkan dan banvak savuran atau huah. Gerakan-
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gerakan hidup kembali ke yang alami (hack 10 numie) Juga semakin banyak
diminati. Disamping itu mulai diinginkan makanan-makanan vang kurang gula,
kurang garam, ki rang minyak/ lemak/ kolesterol. kurang residu pestisida dan
antibiotik, kurang hormon, kurang pupuk sistesis, bukan makanan vang diradiasi
dan bukan GMO (Genetically Modified Organism) (Wina rno, 2002).

Kegiatan kembali ke alam yang dilandasi kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan tubuh dan kelestarian lingkungan hidup merupakan angin
segar bagi semua komoditas pertanian yang diproduksi secara organik. Kehadiran
beras organik disambut gembira masyarakat yang san gatmemperhatikan kesehatan
dan kelestarian lingkungan. Mereka mulai sadar bahwa selama ini makanan yang
dikonsumsi mengandﬁng residu pupuk dan pestisida kimia yang berbahaya bagi
kesehatan. Itulah sebabnya mereka mulai mencari bahan makanan yang
diproduksi secara organik sehingga aman dikonsumsi dan sekaligus ramah
lingkungan (Andoko, 2002).

Pada prinsipnya pertanian arganik  berjalan  dengan pengembangan
pertanian dengan memasukkan teknologi rendah (Z.ow-/npus Teknologiy dan upaya
menuju  pembangunan berkelanjuten.  Kesadaran  akan potensi  teknologi
lingkungan mulai dirasakan dan kemampuan budidaya manusia dalum merusak
lingkungan karena keterseiaan sumber dava alam  ada batasnva. Ada 3
kesepakatan yang harus dilaksanakan dalam pembanunan berkelanjutan : (1)
Produk pertanian harus ditingkatkan tetapi efisien dalam pemanfaatan sumber
daya, (2) proses biologis harus dikontrol oleh sistem pertanian itu sendiri (bukan
téi‘gantung pada masukan yang berasal dari luar pertanian) dan (3) daur hara
dalam sistem pertanian harus lebil ditingkatkan dan bersifat lebih tertutup
(Sutanto, 2002). |

Kegiatan pengembangan beras organik secara umum tidak lepas dari
kerangka kebijakan pemerintah pusat pada sektor pertanian. Oleh karena ity
kegiatan pengembangan beras organik harus memiliki visi membangun kekuatan
pertanian Indonesia berwawasan lingkungan schagai basis kemandirian bangsa

menghadapi era pasar global.
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Misi yang harus dibawa juga herdaknya mampu membangun posisi tawar
masyarakat petani dalam pengembangan kegiatan pertanian melalui pendekatan
berbasis masyarakat sehingga pengembangan scktor pertanian mampu memenuhi
keinginan pasar Internasional dalam perencanaan program terarah, terkendali dan
berlanjutan.

Pembangunan pertanian yang bernuansa pertanian organik di Kabupaten
Jember sudah dilakukan sejak talmun 1998 dengan mengembangkan Pusat
pelayanan Agensi Hayati (PPAH) yang sampai saat ini telah berkembang di 6
kecamatan (Kalisat, Jenggawah, Ambulu, Sukorambi, Puger, dan Sumberbaruy).
PPAH memproduksi pertisida hayati untuk mengendalikan hama penyakit pada
komoditas padi, pisang dan cabe. Pemasyarakatan pertanian organix terutama
pada penggunaan pupuk organik pada komoditas padi juga sudah dimulai sejak
tahun 2001 pada areal seluas 365 Ha di 16 kecamatan dengan outcome
produktifitas padi rata-rata 6,4 ton/Ha dan cfisicnsi biaya usahatani
(Mirfano, 2002),

Ada tiga persoalan utama yang berkaitan dengan pengembangan pertanian
organik di Jember yaitu pertama sosio kultur petani, kedua pasar, dan ketiga
sertifikasi. Permasalahan sosio kultur petani berkaitan dengan perubahan perilaku
produsen untuk melepaskan diri dari cengkeraman ketergantungan pada input
péoduksi kimiawi, Untuk itu kampanye yang melibatkan sebagai kmnponen
masyarakat. Permasalahan pasar berkaitan dengan - perilaku konsumen dan
permintaan produk pertanian organik dalam negeri dan luar negeri. Orintesi
produksi pasti harus diarahk an pada orientasi pasar (marker driven)

Setidaknya ada 13 kecamatan di Kabupaten Jember yvang potensial untuk
pengembangan pertanian organik memiliki karakteristik (1) memiliki mata air
yang secara langsung mengalir ke lahan tanpa memalui daerah lain, (2) lahan
subur, (3) penggunraan input kimiawi belum intensif, jauh dari aktifitas industri
dan pemukiman padat. Wilayah dimaksud meliputi Kecamatan Tempurejo, Silo,
Mayang, Mumbulsari, Sukorambi, Sumberbaru, Tanggul, Bangsalsari, Panti,
Atjasa, Jelbuk, Sumber Jambe, dan 1.edokombo (Mirfano, 2002).
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Maka untuk pengembangan pertz;nian organik khususnya dalam produksi
beras organik diperlukan partisipasi dari masyarakat, LSM dan perguruan tinggi
serta dukungan yang kuat dari pemerintah  Kabupaten dan legislatif. akan
menjadikan Jember sebagai motor penggerak pertanian organik di Jawa Timur.
Hal ini sangat penting mengingat bahwa pertanian organik mempunyai prospek
yang cukup baik dimasa mendatang karena selain bebas dari pemakaian bahan-
bahan kimiawi juga dalam proses pertanianya akan tercipta produk yang memiliki
nilai tambah sangat tinggi yakni beras organik. Sehingga hasil produk pertanian
diperkirakan akan tetap eksis dimasa depan yaitu adanya sistemn pertanian yang
menghasilkan produk yang aman bagi konsumen dan ramah lingkungan. Hal ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan sistem pertanian organik secara maksimal
“smﬁber organik” disekitar lahan pertanian dan meminimalkan “sumber
anorganik™ dari luar.

Melihat perkembangan usahatani pada produksi beras nrganik dari tahun
ke tahun tidaklah menjamin usabatani (ersebut mempunyai prospek yang, baik di
masa yang akan datang mengingat bahwa di samping memiliki peluang dan
kekuatan, usahatani pada produk beras organik Juga mempunyai kelemahan dan
ancaman. Berdasarkan uraian tersebut sangatlah menarik untuk dipelajari dan
dianalisis mengenai prospek pengerrbangannya pada usahatani produk beras

organik di Jember.

1.2 Identifikasi Masalah
(). Bagaimanakah keuntungan efisiensi penggunaan  biaya produksi pada
' \_ usahatani padi organik?
2. Apakah produk beras arganik di Jember sesuai dengan standart CODEX dan
atau Standard Nasional Indonesia ( SNI) ?
3. Faktor-faktor apakah yang mendasari perilaku konsumen dari pembelian beras
organik?
t/:ﬁ/ Bagaimanakah prospek pengembangan beras organik jika dikaji dari harapan
b5 konsumen dan dukungan lembaga sertifikasi organik serta kesiapan  dari

produsen ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan Utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek

pengembangan dan pemasaran pada produk beras organik.

o

Secara lebih spesifik tujuan penelitian ini adalah -

. Untuk mengetabui keuntungan efisiensi penggunaan biaya produksi pada

usahatani padi organik.

- Untuk mengetaliui tingkat kesesuaian standart CODEX dan atau Standard

Nasional Indonesia (SNI) pada produk beras organik.

. Untuk mengetahui faktor yang mendasari perilaku konsumen dalam pembelian

beras organik.

. Untuk mengetahui prospek pengembangan beras organik jika ditinjau dari

harapan konsumen dan dukungan lembaga sertifikasi serta kesiapan dari

produsen.

1.3.1 Kegunaan

1.

RY

Untuk memberikan gambaran keuntungan efisiensi penggunaan biaya
produksi pada usahatani padi organik

Untuk memberikan gambaran dan informasi tentang standart CODEX dan
atau Standard Nasional Indonesia (SNI) pada produk beras organik

. Memberikan gambaran dan informasi tentang perilaku konsumen agar dapat

dijadikan dasar “agi strategi pemasaran yang tepat.
Memberikan informasi tentang prospek pengembangan beras organik Jika
ditinjau dari harapan konsumen dan dukungan lembaga sertifikasi serta

kesiapan dari produsen
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lIl. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 25 Tahun 2000
tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) tahun 2000-2004, disebutkan
bahwa salah satu prioritas pembangunan nasional adalah “mempercepat
pemulihan ekonomi dan memperkuat landasan pembangunan berkelanjutan dan
berkeadilan yang berdasarkan sistem ekonomi kerakyatan”. Meskipun kita belum
pernah memperoleh definisi yang jelas tentang makna sistem ekonomi kerakyatan,
tetapi secara substansif dapat ditafsirkan bahwa prioritas ini untuk memberikan
ruang yang lebih besar kepada “rakyat” dalam membangun kekuatan ekonominya
(Sutrisnadi, 2002)

Sektor pertanian merupakan  sektor penting  dalam menopang
perekonomian Indonesia terutama dalam krisis ekonomi yang melanda negara
Indonesia. Kekuatan sektor pertanian dalam perannya dapat dirasakan dalam
kondisi sektor pertaaian khususnya produksi pangan (beras) mengalami
kelangkaan karena beras merupakan komoditi yang strategis karena merupakan
makanan pokok. Oleh karena itu, kebijaksanaan dibidang tanaman pangan beras
dirumuskan secara tepat. Beras merupakan salah satu komoditas terpenting bagi
Indonesia. Hampir seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras sebagai
makanan pokoknya. Ity sebabnya Indonesia merupakan konsumen pangan dengaﬁ
bahan beras terbesar. Selain itu beras sangat berpengaruh bagi perekonomian
Indonesia karena lebih dari 60% penduduk Indonesia berprofesi sebagai petani
penghasil beias. Dengan demikian beras tidak hanya dibutuhkan untuk
mengkonsumsi tetapi Jjuga merupakan sumber pendapatan dan penyerapan tenaga
kerja (Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur, 1998)

Menurut Wibewo, 2000 peningkatan daya saing produksi padi atau beras
dalam pésar global pemerintah berupaya dengan mengeluarkan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang mengarah pada rangsangan kepada petani  untuk
meningkatkan produksinya. Berbagai kebijaksanaan pemerintah telah diterapkan

dalam upaya peningkatan produksi beras vang secara bertahap telah menghantar
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petani Indonesia berhasil mencapal tufuan swasembada beras. Kebijaksanaan
pemerintah untuk merangsang berproduksi  adalah kebijaksanaan harga.
Perangsang dalam bentuk harga (price Incentive) adalah kei)ijaksanaan dimana
peraturan yang menetapkan teknologi baru untuk menjaga agar hanya produk
Jjangan terlalu rendah diwaktu panen, pemerintah menetapkan harga dasar bagi
produk yang bersangkutan.

Jumlah penduduk dan penyebaran pendapatan berpengaruh terhadap
permintaan barang di pasar, fungsi permintaan juga dipengaruhi olch variabel ini.
Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi  banyaknya barang yang
dikonsumsi bukan saja bertambah tetapi Juga kualitas barang tersebut. Semakin
banyaknya jumlah penduduk maka semakin besar ﬁuia barang yang dikonsumsi
(Soekartawi, 1996).

Dengan latar belakang terjadinva surplus produksi padi (2 juta ton)
dibandingkan tingkat konsumsi masyarakat di Jawa Timur maka rencana
pengalihan dari teknologi budidaya padi konvensional organik yang menggunakan
bahan-bahan alami perly dipandang sebagai salah satu alternatif teknik budidaya
yang cukup tepat. Tepatnya langkah tersebut dikarenakan image pasar produk
pertanian dunia sekarang menginginkan produksi-produksi alami (organik)
sehingga kelebihar (surplus) produksi padi yang merupakan salah satu faktor
penyebab turunnya harga dasar global tersebut dapat dialihkan menjadi produksi
yang memiliki nilai tambah dan diminati oleh pasar dunia
(Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001).

Produk: organik terbagi dalam 4 (empat) kategori besar yaity produk
hewani (daging, telur, ikan, susu, keju, dil), produk nabati (beras, sayuran, buah,
biji-bijian), produk penyedap (minyak, gula, minuman, bumbu dan Jamu) dan
produk olahan bukan makanan (pupuk, bunga hias, dll). Schingga sangat jelas
sekali pasar masih terbuka lebar mengingat kebutuhan yang ada tidak sebanding
dengan ketersediaan produksi. Arah kedepan prosentase kebutuhan komoditi
pertanian organik semakin meningkat dengan tingkat pertumbuhan rata-rata
berkisar 20-30% padahal nilai tersebut hanya 5% dari total komoditi pertanian

(Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Beras merupakan salah satu kon;oditas terpenting bagi Indonesia karena
hampir seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras scbagai makanan
pokoknya. Itu sebabnya Indonesia merupakan konsumen pangan dengan bahan
pangan beras terbesar. Selain itu beras sangat berpengaruh bagi perekonomian
Indonesia kerena lcbih dari 60% penduduk Indoneia berprofesi sebagai petani
penghasil beras. Dengan demikian beras tidak hanya dibutuhkan untuk
dikonsumsi tetapi juga merupakan sumber pendapatan dan menyerapan tenaga
kerja (Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001 ).

Beras organik merupakan salah satu beras Yang mempunyai nilai letih
dibandingl_{an dengan beras-beras umum lainnya, hal ini apabila dilihat dori
kualitas dan keunggulan dari beras organik itu sendiri. /\dapuh keunggulan dari
beras organik yaitu kandungan bebas dari residu kimia dan pestisida yang
berbahaya dan mengancam kesehatan tubuh, daya tahan beras organik lebih lama
atau tidak cepat basi dan Juga apabila dilihat dari rasa beras organik mempunyai
Tasa yang enak dan segar. Dengan berbagai keunggulan tersebut maka produk
beras organik memiliki nilai keunikan yang sangat tinggi, hal tersebut yang
menychabkan konsumen lebih tertarik untuk mengkonsumsi beras organik.

Dengan berkembangnya pertanian organik saat ini dimana dalam
produksinya memiliki keunggulan tersendiri maka permintaan akan beras organik
di pasar cukup pesat walaupun dengan harga lebih mahal Jika dibandingkan
dengan harga beras biasa di pasar. Hal ini disebabkan karena konsumen
menganggap bahw: beras organik memiliki keunggulan bebas dari residu kimia
Juga akan menjaga kesehatan serta bermanfaat bagi keberlangsungan lingkungan
dan alam.

Standar CODEX merupakan standar vang diperkirakan untuk meredam
serta mengurangi kebingungan konsumen mengenai makna sehenarnya terhadap
produk pangan organik tersebut serta merupakan sistem pengolahan yang holistik
yang mendorong dan meningkatkan keschatan agroekosistem, termasuk
biodiversitas, siklus biolagi dan aktifitas biologi tanah. Dengan adanya standar
yang memadai didukung oleh pelaksanaan pengendalian yang tertib dan disiplin,

hal ini akan dapat memastikan atau memberikan Jaminan kepada konsumen
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bahwa produk pangan organik tersebut” memang “organik” artinya memenuhi
segala persyaratan standar yang Kkonsisten dan uniform karena selama ni
konsumen” dalam mengkonsumsi beras organik terscbut hanya dengan sistem

kepercayaan bahwa produk tersebut adalah “organik”.

2.1.1 Efisiensi Biaya Usahatani Padi Organik

Dalam konsep efisiensi dikenal adanya efisiensi teknis dan efisiensi
ekonomis. Efisiensi teknis akan tercapai kalau petani atau pengusaha mampu
mengalokasikan faktor-faktor produksi yang ada sedemikian rupa sehingga
produksi yang tinggi akan tercapai. Sedankan efisiensi ekonomis akan tercapai
kalau petani atau pengusaha mampu meningkatkan produksi yang setinggi-
tingginya dan mampu menj ualnya dengan harga yang tinggi pula
(Soekartawi, 1995).

Untuk mengukur tingkat efisiensi biaya produksi dapat digunakan suatu
pendekatan R/C rasio dengan membandingkan ancara total penenmaan (TR)
dengan total biaya (TC). Total penerimaan yang dimaksud adalah produlss; total
dikalikan dengan harga _[uaI per unit produksi. Keputusan mengenai usaha yang
efisien diberian p:da usaha dengan nilai R/C ratio > 1 dan usaha tersebut

dikatakan tidak efisien jika nilai R/C < 1 (Hernanto, 1993).

2.1.2 Standar Penilaian
2.1.2.1 Standar CODEX

Menurut CODEX Alimentarius Commission istilah “organic” merupakan
istilah labeling yang menurut ketentuan standart bahwa produk tersebut
diproduksi berdasarkan standart tentang pertanian organik dan diproduksi olch
badan usaha yang men'dapat akreditasi dari badan sertifikasi produk organik yang
resmi. Jadi pertanian organik adalah jenis pertanian (farming) yahg dilaksanakan
berdasarkan penekanan hingga tingkat seminimalnya penggunaan input eksternal

dan menghindari pemanfaatan pupuk dan pestisida sistesis.
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Asosiasi prc dusen pangan organtk telah mensertifikasikan produk pangan
dengan nama “dip-oduksi secara organik” (Organically produced) dan dengan
demikian mengizin.;an produsen menggunakan label mereka untuk meng”claim”
bahwa produk mereka “organik”. Adanya standar nasional tentang pangan organik
sangat dinanti-nantikan dan hal itu sangat penting keberadaannya. Dengan adanya
standar nasional akan merupakan acuan legal yang harus ' dianut bagi para
produsen pangan organik, pengolah pangan organik serta bagi usaha
pemasarannya. Dengan adanya standar nasioanal bagi produk pangan organik
diharapkan mampu meningkatkan uniformitas yang lebih baik secara nasional.
Bila standar nasional tidak ada maka setiap daerah, propinsi akan menyusun dan
mengeluarkan standar sendiri- sendiri, dengan persepsinya sendiri yang pasti
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal itu tentu saja akan dapat menciptakan
keresahan serta memicu timbulnya masalah bagi para petani serta industriawan
dan karyawannya yang bertugas menangani produk pangan organik tersebut,
terutama bila produk tersebut akan dipasarkan ditingkat nasional dan apalagi bila
produk tersebut akan diperdagangkan di tingkat Internasional (Winarno, 2002).

Persyaratan bahan ' substansi input yang memperbolehkan oleh CAC
(Codex Alimentari 1s Commision) dapat menjadi acuan persyaratan yang dapat
diperjelas oleh koinpeten otoriti atau lembaga sertifikasi dalam penerapannya,
sebagai contoh : v)lume pemakaian, frekwensi pemakaian, tujuan pemakaian dan
sebagainya. Pedoman ini memberikan daftar substansi input yang telah
dikeluarkan oleh CAC dan disetujui oleh negara-negara anggota dalam
pengembangan bahan substansi dalam pertanian organik
(Departemen Pertanian, 2000).

Penyusunan persyaratan atau kriteria substansi input yang digunakan
dalam pertanian organik masih sangat minim oleh karena itu perlu pengkajian
yang lebih mendalam baik dalam sistem produksi organiknya maupun bahan-
bahan substansi input yang dibutuhkan dalam proses tersebut.

Menghadapi liberalisasi -perdagangan global. sangat diperlukan standar
nasional dipersiapkan dan dibangun, sekaligus bila memungkinkan mengacu

persyaratan Internasional standar CODEX Allimentarius Commission. Dengan

e _hm;' _—
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adanya standar nasional akan banyak meredam serta mengurangi kebingungan
konsumen mengenai makna sebenarnya terhadap produk pangan organik tersebut
(Winarno, 2002).

Dengan adanya standar vang memadai didukung oleh pelaksanaan
pengendalian vang tertib qan disiplin, hal ini akan dapat memastikan atau
memberi jaminan kepads konsumen bahwa produk pangan organik tersebut
memeng organik artinya memenuhi segala persyaratan standar yang konsisten dan
uniform (Winarne, 2002).

Tabel 1. Perincian standar CODEX Guidelines edisi refisi 2001 antara lain :

No Sub}'cii CODEX i o *"--—I}

1. | Peranan ] Pedoman untuk seluruh negara di dunia, untuk

| enyusun  standar atau repufasi  disesuaikan

langsung sertifikusi produk ' ‘

|
|
!
dengan kondisi dalam negeri, tidak untuk |
|
|
2. | Perselisihan antar Dihakimi oleh suatu komosi di WTO berdasarkan |
negara importir dan standar yang berlaku |
ekspotir
3. | Waktu konversi 2 tahun untuk tanaman semusim dan 3 tahun
menuju lahan organik | untuk tanaman tahunan
4. | Kandungan organik >70% !

yang diperkenankan |

L untuk dilabel organik |
(CODEX Alimentarius Commission, 2001). AW T

2.1.2.2 Standar Nasional Indonesia (SNI)

Sifat-sifat yang dimiliki oleh produk organik dan non organik sangat mirip
demikian juga dengan beras. Hal ini tentunya akan menyulitkan konsumen untuk
mendeteksi apakah produk organik yang ada benar-benar produk organik.
Sehingga yang menjadi pertanyaan umum adalah bagaimana mereka dapat
percaya bahwa produk organik yang ada benar-benar “organik™? Oleh karena ity

keberadaan produk organik di pasar baik donestik maupun internasional

e _ﬁ*m- p—
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membutuhkan adanya garansi bahwa *produk tersebut benar-benar organik.
Disinilah peran sertifikasi timbul yaitu untuk meyakinkan dan memastikan bahwa
produk organik tersebut berasal dari pertanian organik. _

Dalam pelaksanaan berbagai persyaratan harus lebih dahulu dipenuhi
sebelum seseorang atau badan usaha berani memberi label “produk organik” pada
produk organik, dalam hal ini beras yang mereka jual. Beras organik harus
dihasilkan oleh tanaman padi yang tumbuh pada lahan organik bersertifikasi dari
lembaya sertifikasi yang diakui baik secara nasional maupun internasional.
Sebelum mendapatkan izin untuk mencantumkan label “organik™ biasanya para
produsen diizinkan untux mencantumkan label “transitional food”. Yang
dimaksud dengan beras dengan label beras dari hasil budidaya tanpa pestisida
sintesia dan pupuk kimia dengan pola irigasi yang aman dari kedua bahan tersebut
tetapi belum memiliki sertifikasi. Sertifikasi adalah merupakan suatu prosedur
yang dilakukan oleh suatu lembaga produksi dan berupa suatu pertanyaan iertulis
yang membuktikan atau menjamin bahwa produk organik atau makanan telah
diproduksi sesuai d:ngan persyaratan organik. J

Tujuan dari sertifikasi ini adalah untuk - (1) melindungi konsumen dari
penipuan dan manipulasi produk organik di pasar, (2) melindungi produsen
produk organik dari produk lain yang mengaku sebagai produk organik, (3)
memberikan kepastian bahwa seluruh tahapan produksi, persiapan, penyiapan,
pengangkutan dan pemasaran dilakukan sesuai dengan persyaratan sistem organik

yang benar (Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001 s

e i
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Tabel 2. Sertifikasi menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) *

Mo { Subyek Penilaian

Persyvaratan

l. lTEKNlS
B Lahan

|
|
t
|
J B Penaraman l
|
1
|

|
|
|
|
|
[

B Penyimpanan

|
|
|
I

| |
! ® Transportasi !
| ® Pemasaran i
|
2 MANAJEMEN f
[ B Kebijakan Mutu

| Pengendalian
dokumen

® Pengaduan
8 Pengendalian

produk
| Kaji Ulang

|

>

(Meminimalkan bahan non organik pada kegiatan pasca panen dan

g

Bebas bahan kimia sintesis (pupuk dan pestisida) {
Waktu konversi minimal 12 buian jiks ishmn sebelurnimy g
digunakan untuk pertanian non organik '
Benih dan bibit bukan hasil rekayasa genetik (GM0) '
Pengendalian hama dilakukan melalui prosedur vang |
ditetapkan : : \
® Menghilangkan habitat dan akses ke fasilitas produksi l
dengan menggunakan organisme pengganggu
¢ Pemilihan species dan varietas yang sesuai '
» Program rotasi yang sesuai E
= Pengolahan tanah secara mekanis '
* Musvh alami termasuk pelepasan predator dan parasit I
* Menggunakan metode mekanis, fisik dan biologis i
!
i
i
L
|
|

» Menggunakan pestisida vang diperbolehkan
Pengolahan pasca panen dan pengemasan meliputi :
¢ Proses pengeringan

e Penggilingan

e Pengayakan/ pensortiran

* Pengemasan

| pengemasan), E
| » Pemberian kode untuk pengecekan ulang. J
» Permukaan gudang harus bersih |
# Temperalur ruang harus stabil i
Hama harus terhindar dengan prakiek manufakiur vang baik [
(penggunaan suara, cahaya. perangkap, pengandalian, suhu dan !
pengandalian udara). j !
» pengangkutan produk crganik dilakukan secara terpisah dari |
produk konvensional.
» Adanya otoritas kompeten di negara pengekspor telah ‘
mengeluarakan sertilikat inspeksi i
» melaksanakan dan menjaga standart mutu vang tinggi. |
» peraturan, standart, dokumen normatif, metode produksi. dan |
pengawasan. Demikian pula dengan gambar, perangkat lunak, |
spesifikasi, instruksi, dan panduan. %
> kebijckan  dan  prosedur penyelesaian vang  harus l
didokumentasikan. ;
> kebijakan dan prosedur untuk mengatasi pekerjaan alauptm1
proses vang tidak sesuai dengan prosedur, standart atau!
peraturan teknis vang telah ditetapkan |
> kaji ulang secara periodi'c untuk raemastikan kesinambungan i

usaha dan efektivitas usaha. [

Sumber : Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001

Keterangan : *) Standar Nasional Indonesia (SNI) diadopsi dari CODEX dan

Standar Intemasional lain (misal IFOAM) disesuaikan dengan

kondisi di Indonesia
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2.1.3 Perilaku Konsumen

Menurut Dharmmesta dan | landoke (2000), perilaku konsumen adalah
kegiatan individu dalam mendapatkan dan mempertahankan barang dan jasa
termasuk  didalmnya proses pengambilan keputusan, pada persiapan dan
penentuan kegiatan. Ada 2 eiemen penting dari arti perilaku konsumen yaitu : (1)
proses pengambilan keputusan dan (2) kegiatan fisik, yang semua ini melibatkan
individu dalam menilai, mendapatkan, dan mempertahankan barang dan jasa
ekonomis yang secara pelan akan terus bertambah, frekwensi pembelian barang-
barang, perbaikan can kemajuan pendidikan, perbaikan dalam f)enyangkutan serta
komunikasi. Pengaruh hubungan pergaulan yang semakin meluas adalah sekedar
beberapa faktor yung Semuanya menyebabkan atau memungkinkan perubahan
perilaku-perilaku selera konsumen.

Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan proses dan hubungan sosial
yang dilakukan oleh individu, kelompok dan organisasi dalam mendapatkan
penggunaan suatu produk atau lainnya sebagai suatu akibat dari pengalamannya

terhadap produksi, kelayakan dan sumber lainnya.

2.1.3.1 Model-model Perilaku Konsumen

~ Menurut Kotler dan Amstrong (1997), model perilaku konsumen dapat
didefinisikan sebagai suatu skema atau kerangka kerja yang disederhanakan untuk
menggambarkan aktiﬁtas-aktiﬁtas konsumen. Model perilaku konsumen dapat
pula diartikan sebagai kerangka kerja atau sesuatu yang mewakili apa yang

diyakini konsumen dalam mengambil keputusan membeli.

T “‘"E':’_‘:""‘,‘_’_-._ —
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Menurut Kotler (1997) model*perilaku kcnsumen dapat digambarkan
sebagai berikut :

Rangsangan . | Rang angan | | Karakteristk | Proses keputusan J | Keputusan
pembeli Izin pembeli pembeli | | Pembeli
; et i 8
Produk Ekonc mi Budava  Pengenalan j Pilihan produk
Harga Teknologi Sosial masalah i Pilihan merek
e Pencarian
Tempat Politik Pribadi informasi Pilihan penyalur
Promosi Budaya Psikologi * Evaluasi Waktu pembeli
e Keputusan E _
! e Perilaku pasca Jumlah pembeli !
| beli =g L

Gambar 1. Model Perilaku Pembeli
Sumber : Kotler, 1997
Keterangan dari gambar 1, menunjukkan rangsangan pemasaran dan
lingkungan memasuki kesadaran pembeli. Karak(cristik pembeli dan  proses
pengambilan keputusan menimbulkan keputusan pembelian tertentu. Jadi tugas
dari pemasar adalah memahami apa yang terjadi dalam keadaran pembeli mulai

dari kedatangan rangsangan dari luar dan keputusan pembelian pembeli.

2.1.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen :
Tujuan kegiatan pemasaran adalah untuk mempengaruhi konsumen dalam
membeli barang dan jasa pada saat pembeli membutuhkan. Menurut Kotler
(1997), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi dalam
membeli adalah berbeda-beda, disamping produk yang dibeli juga saat mereka
melakukan pembelian, adapun faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada gambar 2.

T _mhﬁ
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ﬁféﬁfayaaﬁ 1 ;
! Kebudayaan . Sosial J
| Kelompok- L Perorangan_‘|
:(:11;2?5?]( Usia dan , I sikologis
tahap hidup |
i
, |
Sub Budaya Keluarga Pekerjaan | Motifasi
| :
[ Persepsi
|
Situasi I Proses
ekonomi | belajar
|
Gaya hidup | Kepercayaan
| dan sikap
P d |
Kelas sosial qf:a]? o Kepercayaan |
/ iy dan konsep |
diri e =
[

|
|

PEMBELI

1
|
i
|
|
. -
|
|
|

Gambar 2 : Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Konsumen

Faktor kebudayaan mempengaruhi perilaku konsumen, karena budaya
merupakan faktor penentu yang paling dasar darikeinginan dan perilaku

seseorang. Faktor budaya ini terkait erat dengan sub budaya, misal : bangsa,

Sumber : Kotler, Manajeman Pemasaran

(Analisis, Perencanaan, Implementasi dan Kontrol).

agama, kelompok ras, daerah geografis dan kelas sosial.

Sebagai tambahan atas faktor budaya, perilaku seorang konsumen
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, seperti kelompok acuan vang memberikan
pengaruh langsung pada sescorang discbut kclompok kenggitaan dan saling

berintegrasi. Faktor sosial ini terkait dengan peranan dan status yang meliputi

keluarga, klub dan organisasi.
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Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik tersebut adaiah
usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup serta
kepribadian dan konsep diri pembeli. Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi
oleh empat faktor psikologi utama, yaitu motivasi, seseorang mempunyai
kebutuhan sewaktu-waktu diantaranya adalah kebutuhan biologi dan psikologi.
Faktor psikologi ini terkait erat dengan persepsi, bagaimana seseoran g termotivasi
untuk berbuat sesuatu adalah dipengaruhi oleh pesepsinya terhadap situasi yang
dihadapi, belajar dan kepercayaan serta sikap ( Kotler, 1997).

2.1.3.3 Tahap-tahap Proses Pembelian

Menurut Kotler (1997), proses pembelian terdiri dari lima tahap
konsumen melewati lima tahap ; (1) pengenalan masalah, (2) mencari informasi,
(3) evaluasi alternatif, (4) keputusan pembelian, dan (5) penlaku pasca beli.
Jelaslah bahwa proses pembelian dimulai jauh sebelum pembelian aktual
dilakukan dan dimiiiki dampak yang lama setelah itu. Model lima tahap prdses
pembelian dapat digambarkan sebagai berikut -

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputuasan Perlaku
masalsh | Informasi Alternatif [ Pembelian —L pasca beli

Gambar 3. Model Tahap Proses Pembelian
Sumber : Kotler, 1997

Seluruh proses tersebut tidak sclalu dilakukan oleh konsumen dalam
pembeliannya. Tidak dilaksanakannya beberapa tahap dari proses tersebut dapat
terjadi pada pembelian yang bersifat emosional. Salah satu tahap yang selalu
dilakukan oleh konsumen adalah tahap keempat yaitu pengambilan keputusan.
Keputusan pembelian akan diwujudkan dalam tindakan nyata dalam pembelian.
Dengan berbagai pertimbangan apakah konsumen akan mengambil keputusan
untuk membeli atau tidak membeli. Apabila keputusannya membeli maka
konsumen akan 1nenghadapi serangkaian keputusan yang harus diambil
menyangkut jenis produk, bentuk, merek, penjual, kuantitas, waktu pembelian dan
sebagainya (Kotler, 1997).
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2.1.4 Analisis SWOT
Menurut R:ngkuti (1998) yang dimaksud dengan metode SWOT
merupakan suatu tindakan untuk menentukan strategi jangka panjang dan taktik
Jangka pendek yang dijabarkan faktor-faktor kunci atau area kunci permasalahan
penjabaran dari analisa SWOT dapat diterangkan sebagai berikut
1. S = Strenght/ kekuatan yaitu apa dan berapa besar kekuatan lawan serta
kekuatan yang ada

2. W = Weakness/ kelemahan yaitu apa saja dan berapa besar kelemahan lawan
dibanding dengan kelemahan sendiri.

3. 0= Opportunityf peluang yaitu kesempatan apa saja yang terbuka bagi
perusahaan sendiri. '

4. T = Threat/ ancaman yaitu apa saja ancaman hambatan dan gangguan yang
ada.

Pengunaan analisis SWOT diatas diharapkan akan memberikan masukan
berupa strategi dalam pengembangan suatu bentuk produk baru sehingga terjadi
kegiatan pemasaran dalam suatu produk tersebut. Dengan menggunakan analisis
SWOT diharapkan dapat diketahui pula prospek pengembangan produk beras
organik untuk masa yang akan datang dengan menyesuaikan standar CODEX dan
standar nasional Indonesia yang ada saat ini sehingga tingkat harapan dan

dukungan dari konsumen cukup tinggi.

2.2 Kerangka Pemikiran

Salah satu dari sekian banyak implikasi perubahan dunia adalah pertbahan
pola konsumsi masyarakat dalam hal keragaman, mutu, dan keamanan produk
pangan. Hal tersebut telah menciptakan kecenderungan meningkatnya permintaan
pasar terhadap produk pertanian organik. Selama dekade terakhir ini permintaan
pasar terhadap beberapa jenis pertanian organik, termasuk beras organik
meningkat 25% per tahun. Bahkan pada tahun 2005 mendatang diperkirakan
konsumsi produk pertanian organik akan mencapai 15% dari jumlah keseluruhan
konsumsi makanan dunia. Pada tahun 2000 lalu nilai produk pertanian organik

yang diperdagangkan dipasaran dunia mencapai angka 20 milyar dollar Amerika.

T e — ‘ﬂFP- :\%h F_
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Dimasa depan peranan sektor pertanian organik di pasaran internasional akan
semakin meningkat bahkan terdapat indikasi bahwa laju permintaan bahan pangan
oeganik jauh lebih cepat daripada supply yang dapat disediakan olch produsen
(Iwantoro, 2002 dan Dinas Peftanian Propinsi Jawa Timur, 2001 ).

Bahwa pertanian tradisional tidak sama dengan pertanian organik. Salah
satu perbedaannya adalah pertanian yang harus tercatat dengan baik seluruh
prosesnya. Pencatatan ini diperlukan untuk tujuan sertifikasi dan lebelisasi produk
organik yang dilakukan oleh lembaga sertifikasi dan pelabelan produk resmi yang
diakui oleh dunia Internasional. Dengan demikian dalam pertanian organik harus
dibuat dokumen-dokumen yang menjamin bahwa seluruh kegiatan terssbut benar-
benar diakui sesuaf dengan standar pertanian organik yang benar, mulai dari
proses produksi di lahan pertanian sampai ke tangan konsuen {(form farm to table)
(CODEX Alimentarius Commission, 2000).

Secara umum disadari betul bahwa sangat sulit untuk menghasilkan suatu
produk pertanian organik murni karena praktek-praktek pertanian organik tidak
dapat menjamin bahwa produk-produk bebas sepenuhnya dari residu karena
polusi lingkungan secara umum. Namun upaya-upaya meminimalkan polusi
udara, tanah dan air perlu dilakukan. Untuk itu diperlukan adanya standar/
persyaratan minimum dalam sistem pengawasan dan sertifikasi produk organik.
Dalam hal ini Seyogyanya sistem pengawasan pertanian organik dikembangkan
dengan mengacu kepada persyaratan minimum siatem inspeksi dan sertifikasi
yang dikeluarkan oleh CODEX Allimentarius Commission (CAQ)

(CODEX Alimentarius Commission, 2000),

Pertanian organik khususnya dalam memproduksi beras organik saat ini
mulai menjalankan sistem yang ada pada pedoman CODEX walaupun belum
sepenuhnya dapat dapat dilakukan karena untuk menuju organik memerlukan
waktu sekitar 2 tahun terutama untuk konversi menuju lahan organik. Sehingga
sistem terintegrasi petanian organik seyogyanya dikelola secara profesional oleh
petani-petani atau pengusaha yang telah diberi pengetahuan cara-cara pengolahan
-pertanian organik yang benar (CODEX Alimentarius Commission, 2000).

e See . WENmmneS
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Dalam pedoman CODEX selain.mengatur tentang cara budidaya juga
terdapat aturan-aturan pasca panen sampai produk yang diterima oleh konsumen.
Aturan tersebut berupa tatacara/ teknik penyiapan. penyimpanan, pengangkutan,
pelabelan, dan pemasaran. Aturan-aturan tersebut dibuat dengan tujuan agar
integritas produk organik tetap terjaga selama proses panen. Pedoman CODEX
Jjuga mengatur ingredien non pertanian yang digunakén dalam pengolahan pangan
organik walaupun bahan baku pangan berasal dari sistem produksi pertanian
organik (CODEX Alimentarius Commission, 2000)

Sejalan dengan implikasi dinamika global tersebut, kecenderungan
konsumen untuk mengkonsumsi produk pertanian/ pangan semakin meningkat,
Permintaan yang luar biasa atas produk pertanian organik khususnya beras
merupakan efek sitergis dan tingginya kesadaran konsumen akan perlunya
keamanan produk dan proscs produksinya serta gencarnya gerakan dan kampanye
hidup sehat dan cinta alam (Iwantoro, 2002).

Pangan orgaiik saat ini merupakan salah satu alternatif makanan sehat,
sebab dianggap tidak banyak mengandung hormon, obat-obatan, pestisida, dan
pupuk sintesis. Menurut Iwantoro (2002) terdapat lima hal yang menjadi dasar
pertimbangan permintaan produk organik : (1) menghindari residu pestisida, (2)
menghindari residu antibiotik, (3) mencegah penyakit yang timbul sebagai ekses
dari proses produksi yang dapat menyebabkan keracunan, (4) menghindari
makanan yang diradiasi dalam proses pengawetan, dan (5) kepedulian terhadap
lingkungan.

Tingginya kualitas beras organik menyebabkan relatif tingginya harga
beras tersebut sehingga sampai saat ini segmen pasar yang difokuskan untuk
mengkonsumsi beras adalah konsumen kelas menengah keatas dengan tingkat
pendidikan yang relatif tinggi. Hal ini dilakukan berdasarkan alasan adalah bahwa
segmen pasar terscbut sudah mempunyai nilai banyak pertimbangan dalam
mengkonsumsi bahan pangan daripada segmen-segmen pasar lainnya.
Pertimhangan-pertimbangan tersebut antara lain adalah dari segi kualitas dan
dampak dari pangan yang dikonsumsi terhadap keschatan. Segmen menengah
keatas juga tidak terlalu memperhitungkan tingginya harga bahan pangan yang
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dikonsumsi jika kualitasnya memang baik: Hal ini sangat berbeda dengan segmen
pasar masyarakat kelas bawah yang relatif lebih mementingkan kuantitas daripada
kualitas bahan pangan vang dikonsumsi

(Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001).

Keunggulan produk beras organik dibandingkan dengan beras biasa telah
menciptakan harga pasar yang jauh lebih tinggi dari beras yang diproduksi dengan
cara konvensional men Zgunakan pupuk kimia dan pestisida. Tingkat kebutuhan
yang tinggi terhadap beras organik menentara ketersediaan barang yang masih
sangat terbatas memouat harga beras organik 10%-30% lebih mahal dibandingkan
beras biasa. Padahal harga pokok produksi beras organik relatif lebih rendah
dibandingkan dengan beras biasa. Dan dengan berbagai keunggulan produk
tersebut maka produk beras organik memiliki nilai keunikkan yang sangat tinggi
sehingga sangat mudah bagi produk ini untuk menembus pasar dengan segala
potensi keunggulannya (Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001),

Kegiatan pengembangan beras organik di Jawa Timur secara umum tidak
terlepas dari kerangka kebijakan pemerintah pusat pada sektor pertanian. Oleh
karena itu kegiatan pengembangan beras organik harus memiliki visi membangun
kekuatan pertanian Indonesia berwawasan lingkungan sebagai basis kemandirian
bangsa rrienghadapi era pasar global. Misi yang harus dibawah juga hendaknya
mampu membangin posisi tawar masyarakat petani dalam pengembangan
kegiatan pertaniai. melalui pendekatan berbasis masyarakat  sehingga
pengembangan sektor pertanian mampu memenuhi keinginan pasar Internasional
dalam perencanaan program yang terarah, terkendali dan berkelanjutan
(Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2001).

Peluang 'ndonesia untuk menjadi produsen dan pengekspor beras organik
sangat dimungkinkan mengingat potensi negara Indonesia sebagai negara agraris.
Tingginya pangsa pasar pangan organik di perdagangan internasional, serta laju
peningkatan yang sedang berkembang cepat harus menjadi pertimbangan utama
pemerintah Indonesia untuk mempersiapkan diri menerobos pasar tersebut.
Sebagai syaratnya Indonesia harus memiliki citca mutu yang tinggi bagi produk

pangan organiknya dan telah memenuhi standart sertifikasi Internasional. Dalam
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proses pelaksanaannya tentu diperlukans dukungan dari berbagai pihak utama
pemerintah dan instansi terkait, upaya kerjasama akan menciptakan tingkat
keefektifan yang tinggi mengingat masih minimnya pengetahuan petani tentang
proses budidaya yang akan terkait dengar. kualitas petani tentang proses budidaya
yang akan terkait dengan kualitas produk. Sebagai bahan pertimbangan di bawah
ini disajikan Flow Chart strategi pemasaran beras Organik :

PETANI
PEMDA/INS. LAIN o] 1 ,
e Fasilitator I L BUDIDAY A 7
®  Gov. Guarantee :
¢ PEMBERDAYAAN
BADAN
USAHA

* PENGELOLAHAN
——P PASCA PANEN
® PENGEMASAN

A 4
PROMOSI : PROSES LSM
» Media cetak H DISTRIBUSI === * Penggunaan pestisida secara
* Media elekironik bijaksana
* swalayan ¢ Pertanian ramah Lingkungan
e dll

| :

SWALAYAN DOOR TO DOCR IMPORTIR LUAR
MARKETING NEGERJ
v

KONSUMEN
AKHIR

Gambar 4: Flow chart strategi pemasaran beras organik di pasar lokal dan

Internasional
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Perkembangan akan produk orgaiik saat ini cukup pesat terutama di pasar
domestik karena mereka beranggapan bahwa beras organik schat untuk
dikonsumsi. Sedanakan di dalam pasar lokal terutama di pasar Jember masih
dalam taraf perkembangan dimana korsumen yang mengkonsumsi produk beras
organik biasanya di kalangan menengah keatas hal inj disebabkan karena harga
beras organik lebih mahal Jika dibandingkan dengan harga beras biasanya.

Karena sifat-sifat yang dimiliki oleh produk organik dengan yang non
organik sangat mirip maka tidak mungkin dapat dideteksi oleh para konsumen
sendiri. Karena alasan tersebut perdagangan produk organik sangat tergantung
pada kepercayaan konsumen tethadap apa yang terdapat dalam label produk
organik. Untuk maksud tersebut pemerintah berkewajiban memberi Jaminan
kepercayaan kepada konsumen melalui sistem pelabelan dan pengendalian yang
ketat terhadap standart yang dianut (Winarno, 2002).

Produk atau makanan dalam hal ini vaitu beras hanya dapat dischut
organik apabila produk atau beras tersebut berasal dari sistem pertanian organik
yang memberlakukan sistem manajemen praktis untuk memelihara ekosistem
sehingga mendapat} an kestabilan produksi yang berkelanjutan dan pengendalian
terhadap hama dan penyakit. Sifat-sifat yang dimiliki oleh produk organik dan
non organik sangat mirip demikian pula dengan beras. Hal inj tentunya akan
menyulitkan konsumen untuk mendeteksi apakah produk organik vang ada benar-
benar produk organik sehingga yang menjadi pertanyaan umum adalah bagaimana
mereka dapat percaya bahwa pertanian tersebut benar-benar “organik™. Oleh
karenanya keberadaan pertanian organik di pasar baik domestik maupun
internasional membutuhkan adanya garansi bahwa produksi tersebut benar-benar
organik.

Konsumen merupakan penerima terakhir suatu komoditas. Peranan
konsumen tercermin dalam ber.tuk tuntutan mutu. Hak perlindungan terhadap
mutu suatu komoditas dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu kegunaannya bagi
konsumen, kemampuan daya beli, status sosial, pendidikan, kebudayaan dan
astetika. Konsumen cenderung menuntut keadilan mutu vang sctinggi-tingginya

dari komoditas yang mereka beli, vang termasuk dalam keadilan mutu adalah
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kemurnian produk (tidak ada pemalsuan), konsistensi mutu, pilihan mengenai
kelas mutu ata1 var asi mutu sesuai dengan daya beli (Supranto, 1997).

Kualitas beras di  evaluasi berdasarkan  ukuran butiran, bentuk,
keseragaman dan p :nampakan secara umum, karakteristik proses, kebersihan dan
kemurniannya. Pen:rimaan konsumen dJan preferensinya yang berkenaan dengan
pemasakan, kualitas proses sangat penting dalam penilaian mutunya. Sebagian
konsumen di negara maju lebih menginginkan beras dengan hasil pemasakan
kering dan “fluffly”, sebagaian lain menyukai beras dengan hasil pemasakan
“moist” dan “chewy”. Selain itu untuk mengetahui mutu beras juga ditentukan
dari bau, flavor, tekstur maupun warna beras. Varietas juga berpengaruh terhadap
preferensi konsumen. Varietas beras pada umumnya dapat dikelompokkan
menurut ukuran dan bentuknya yaitu varietas beras dari padi pendek, sedang dan
panjang (Arpah, 1993).

Kualitas pemasaran yang dipengaruhi harga di tingkat petani, tergantung
dari kuaiitas pemprosesan beras kasar Pada scbagian besar Asia tropis, beras
beraroma dan berbau harum memiliki harga baik sejalan dengan yang pulen atau
kenyal. Bahkan ber:s tradisional dengan kualitas makan yang baik seperti varietas
lahan kering mem liki harga pasar yang lebih tinggi. Sebagai tambahan dari
pertimbangan khusus ini, beras kasar dinilai pula dalam hal kemumian, ketiadaan
kerusakan panen, persentase kulit, total beras sosoh yang dapat diperoleh, beras
kepala yang diperoleh, dan persentase biji muda atau hijau.

Pemberian nilai tambah pada produk pertanian khususnya pada beras,
dapat dilakukan melalui pemberian merek. Merek adalah natﬁa, istilah, tanda.
simbol atau rancangan, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau sekelompok penjual dan
untuk membedakannya dari produk pesaing. Merek sebenarnya merupakan janji
penjual untuk secara konsisten memberikan tampilan, manfaat dan jasa tertentu

pada pembeli (Kotler dan Susanto, 2000).
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Simamora (2000) menyatakan,*proteksi dan promosi produk merupakan
perhatian kunci dalam pengemasan (packaging). Jenis proteksi produk yang
dibutuhkan - di dalam sebuah pasar dapat berbeda dari yang dibutuhkan
dimanapun. Tklim yang panas dan lembab, jenis transportasi dan penanganan vang
diterima produk dapat pula menuntut perbedaan pengemasan. Distribusi yang jauh
dan lambat, atau jika para pembeli memiliki tingkat penggunaan yang lambat dan
tidak ada fasilitas penyimpanan yang baik, tuntutan atas kemasan produk
meningkat.  Menyangkut promosi, perusahaan harus mempertimbangkan
preferensi konsumen menyangkut wama, ukuran dan penampilan, segalanya
mempengaruhi desain dan gaya barang serta dampaknya terthadap pengemasan.
Di pasar dimana p :ndapatan rata-ratanya rendah, pengemasan yang lebih murah
mungkin diperlukin dan barang boleh jadi harus dikemas’ dalam jumlah dan
ukuran yang lebin kecil dibandingkan ditemnat-tempat lainnya. Sebaliknya
konsumen berpenghasilan tinggi mengajukan solusi pengemasan dengan ukuran
yang lebih besar, lebih tahan lama. serta mahal. Perbedaan bobot dan ukuran ying
lazim diterima juga mempunyai pengaruh terhadap ukuran pengemasan.

Suatu produk yang telah dikemas, perlu kiranya mencantumkan label
mengenai produk tersebut. Peranan pokok pemberian label adalah memberikan
informasi. Pemberian label (lubelling) berkaitan dengan pengel.nasan.‘ tetapi
memiliki parameter lainnya. Elemen pokoknya adalah bahasa dan regulasi
pemerintah. Informasi yang ekstensif harus dikomunikasikan kepada pelanggan
mengenai pemakaian beberapa produk. Beberapa aspek yang tercakup oleh
regulasi pemerintah adalah berat, deskripsi kandungan dan bahan, nama produsen,
informasi khusus mengenai bahan tambahan, dan kandungan lemak atau kimia,
tanggal produk, dan informasi harga per unit (Simamora, 2000)

Lokasi adalah tempat untuk meyampaikan produk kepada konsumen.
Lokasi atau tempat dapat memiliki pengaruh yang nyata ferhadap perilaku
konsumen. Umumiya konsumen akan memilih toko terdekat dengan lémpat
tinggal mereka. Pemilihan wilayah perdagangan akan menentukan kemenarikan
letak toko dengan biava, waktu dan energi vang akan dikeluarkan konsumen

untuk mencapai lokasi toko. lokasi atau tempat dari ' toko harus dapat
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menggambarkan fa.tor-faktor seperti madah dijangkau oleh sarana transportasi
dari arus lalu lintas, kepadatan penduduk dan distribusinya, pendapatan, stabilitas
ekonomi dan persaingan (Kotler, 1993).

Menurut Kotler dan Susanto (2000), seorang konsumen vang bergerak
oleh stimulasi akan berusaha untuk mencari lebih banyak informasi. Konsumen,
secara umum menerima kontak informasi mengenai suatu produk yang paling
banyak dari snmber komersial, yaitu sumber-sumber yang didominasi pemasar.
Sebaliknya, kontak yang paling efektif berasal dari sumber-sumber pribadi.
Informasi komersial biasanya menjalankan fungsi memberi tahu, dan sumber-
sumber pribadi menjalankan fungsi mengesahkan atau mengevaluasi,

Salah satu alasan petani untuk melaksanakan usahatani adalah ingin
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Dalam hal ini petani harus mampu
meningkatkan pendapatannya, Peningkatan pendapatan tersebut bisa didapatkan
dikarenakan tercapainya cfisiensi dalam berusahatani.  Efisiensi  usahatani
merupakan nilai yang diperoleh dari nisbah antare besarnya tingkat produksi dari
pemakaian satu kesatuan faktor produksi vang dikeluarkan selama proses
produksi. Semakin tinggi nisbah mencerminkan ratio yang baik dari hasil dun
biaya padakéuatu usahatani.

Sistem pertanian organik pada usahatani padi vang dilaicukan oleh petani.
Diharapkan akan menekan biaya seminimal mungkin. Hal tersebut terjadi karena
pemakaian sarana produksi yang digunakan dalam proses produksi relatif murah
harganya, apalagi penggunaan biaya akan lebih rendah lagi jika sarana produksi
dibuat sendiri oleh petani. Selain berdampak naik terhadap aspek ekonomis juga
pada aspek ekologisnya seperti struktur tanah, menjaga kesuburan lahan dan
keseimbangan  ekosistem. Dengan usahatani padi organik tersebut akan
mempunyai tingkat pendapatan vang cukup tinggi dan lebih efisien sehingga
1ayak untuk dikembangkan.

Lembaga sertifikasi orgénik tentang pangan organik sangat dinanti-
nantikan dan hal ini dianggap sangat penting keberadaanya yang qkan
memberikan  dukungan  dan  harapan terthadap  pertanian - organik.  1embaga

sertifikasi pada produk pangan secara Juas sudah dilaksanakan untuk menjamin
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mutu suatu produk yang ditinjau dari Seluruh rangkaian proses produksi yang
dilakukan. Jadi tujuan dari lembaga sertifikasi ity sendiri adalah untuk
memberikan jaminan kepada konsumen terhadap penandaan “organik’ pada
produk. Penandaan ini juga meningkatkan daya saing produk karena sifat produksi
yang spesifik menunjukkan produk yang ramah lingkungan dan kandungan gizi
yang alami. Lembaga sertifikasi dilakukan dengan pendekatan ilmiah, analitis,
dan ekonomis me’alui ketepatan pelaksanaan monotoring dan pencatatan yang
normatif yang mencakup keseluruhan rantai produksi sampai pada konsumen
akhir baik yang diproduksi dari dalam negeri maupun Juar negeri

| Usaha untu< mengadakan peramalan tentang prospek pengembangan beras
organik dilakukan untuk mengetahum  keunggulan, keiemahan_, ancaman dan
tatangan. —Analisis ini dikenal dengan istilah analisis SWOT (Strengths,
Weahies.s-es, Opportunities and Threats). Analisis SWOT didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang secara bersamaan yang dapat
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Prospek pengembangan beras organik
khususnya di Kabupaten Jember masih tergolong baru sehingga dilihat dari
harapan konsumen dan leinbaga sertifikasi organik juga kesiapan produsen masih
kurang baik untuk dikembangkun tetapi beras organik ini sudah mulai dikenal dan
dikonsumsi oleh berbagai kalangan konsumen dan mempunyai nilai positif karena

selain untuk menjaga kesehatém, beras organik juga tahan lama.
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PETANI Lingkungan
l Internal
Lingkungan Biaya (Input) — Manajemen
Eksternal l
Harga Jual Produksi
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Gambar 5. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis

1.

Tingkat penggunaan biaya produksi usahatani padi organik adalah efisien dan
layak untuk dikembangkan lebih lan jut

Produk beras organik saat ini masih belum sesuai pada pedoman CODEX dan
Standard Nasional Indonesia (SNI).

. Harga, kemasan, promosi, lokasi, kualitas dan merek merupakan faktor

penting yang mempengaruhi perilaku konsumen pada pembelian produk beras
organik di Kabupaten Jember.

Prospek pengembangan beras organik di Kabupaten Jember adalah kurang
baik jika dikaji dari harapan konsumen dan lembaga sertifikasi organik serta

kesiapan produsen.

T —— See . WU
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lIL. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jember Propinsi Jawa Timur,
Penentuan daerah perelitian dilakukan sccara sengaja (purposive). Pemilihan daerah

penelitian berdasarkan atas pertimbangan bahwa daerah tersehut merupakan salah

satu daerah yang mengembangkan sistem pertanian organik.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian yang di gunakan adalah deskri ptifdan. korelasional.

1. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenat fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki, menerangkan hubungan dan menguji
hipotesis untuk mendapatkan makna implikasi suatu masalah vang ingin
dipecahkan. '

2. Metode korelasional merupakan keberlanjutan dengan metode deskriptif yang

bertujuan mencari hubungan secara statistik antara variabel-variabel yang diteliti.
(Nasir, 1993),

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh yang digunuk:m dalam  penclitian ini menggunakan
Convinience Sumpling. Menurut Umar (2002) metode convinience sumpling adalah
metode pengambilan sampel dari elemen populasi yang dipilih sebagai subyek
sampel jumlahnya tidak terbatas sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih
sampel. ,

Adapun sampel yang diambil adalah sebanyak 75 sampel. Yang terdiri dari 25
petani yang mengusahakan produk beras organik di kecamatan Mumbulsari dan

kecamatan Sumbersari, 40 konsumen yang pernah mengkonsumsi beras organik dari

)
')
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Pertanian dan lembaga penelitian ‘organik). Pemilihan petani di kecamatan
Mumbulsari dan <ecamatan Sumbersari dikarenakan daerah tersebut merupakan
binaan dari SD Inpres  sedangkan pemilihan  konsumen dilakukan karena

mangkonsumsi produk beras organik vang dibeli di kios SD Inpres.

3.4 Metode Pengum pulan Data
Dalam penelitian ini, data vang digunakan adalah data primer dan data
sekunder.
a. Data primer diperoleh langsung dari responden dengan metode wawancara
berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan dan menggunakan kuisioner,
b. Deta sekunder vaitu data vang diperoleh dari instansi vang terkait berdasar

kebutuhan peneliti.

3.5 Metode Analisa Data

Untuk menguji hipotesis Yang pertama mengenai keuntungan efisiensi
penggunaan biaya pada usahatani heras organik digunakan pendekatan R/C rasio
(Soekartawi, 1995) digunakan rumus sebagai berikut :

Total penerimaan
R/C ratio =

Total Biaya
Kriteria pengambilan keputusan :

a. R/C ratio > 1, maka penggunaan biaya produksi usahatani beras organik efisien.
b. R/C ratio < 1, maka penggunaan biava produksi usahatani heras organik tidak
efisien.

Hipotesis kedua diuji dengan melakukan penilaian terhadap produk beras
organik yang terdapat dipasaran di Kabupaten Jember. Investarisasi terhadap jenis
dan merk produk béras organik dilakukan terlebih dahulu kemudian dilakukan
penilaian terhadap produk dibandingkan dengan standar vang telah ditetapkan.

Penilaian dilakukan dengan menggunakan “/ikert scale (Skala Likert)” pada skala 1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

sampai 7 (Sangat tidak sesuai = 1, Tidak sesuai = 2, Kurang sesuai = 3, Ragu-ragu =

4, Cukup sesuai = 5, Sesuai = 6, Sangat sesuai = 7).

Hipotesis ketiga untuk mengetahui faktor yang mendasari dilakukan dengan
statistik diskriptif berdasarkan peringkat total skor dari masing-masing variabel yang

diduga mendasari perilaku konsumen dalam pembelian beras organik

Untuk menguji hipotesis keempat dengan menggﬁnakan analisis SWOT.
ivienurui Ranghuti (1998) analisis SWOT meliputi tiga tahap, yakni tahap pra
analisis, tahap analisis dan tahap pengambilan keputusan. Pada tahap pra analisis
dikumpulkan data yang meliputi data internal (kekuatan dan kelemahan) dan data
eksternal (Peluang dan ancamen). Strateginya dapat dilthat pada matrik atau Tabel 3
dan 4.

Tabel 3. EFAS (Faktor Strategi Eksternal)
[

! - e : I )

Faktor Strategi Eksternal | Bobot | Rating | Bobot x Rating | Komentar |
Peluang (Opportunities) | i * | |

| Ancaman (7hreatns) E ! ,I 'L }
I ] T 1 1
i | |

| Total

1 |
Cara-cara menentu :an strategi eksternal (EFAS) :

1. Menyusun d: lam kolom 1 peluang dan ancainan

2. Memberi bolot masing-masing faktor dalam kolom 2. mulai dari 1,0 (sangat
penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor tersebut memungkinkan
memberikan dampak terhadap faktor strategis.

3. Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (owsstunding) sarnpai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap pengembangan beras organik
yang diterapkan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif
(peluang semakin besar diberi rating +4, tetapi peluang kecil, diberi rating +1).

Pemberian nilai ancaman adalah kebalikannya.
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4. Mengalikan bobot dalam kolom 2 aengan rating pada kolom 3, memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi dari 4,0 (outstunding) sampai

dengan 1,0 (poor).

tn

Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar -atau catatan mengapa

faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotan dihitung,

6. Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh skor
pembobotan bagi pengembangan beras organik yang bereaksi terhadap faktor-
faktor strategis.

- Tabel 4. IFAS (Faktcr Strategi Internal)
% { A |I [ d |
LFaktor Strategi Interr al Bobot | Rating | Bobot x Rating _| Komentar |

Kekuatan (Strengths ! g —ﬂ!
j Kelemahan (Weakne:ises)

B b7 SR

Tabel IFAS disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal
tersebut dalam kerangka kekuatan dan kelemahan pengembangan produk beras
organik. Tahapnya adalah :

. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan dalam
pengembangan produk beras organik pada kolom 1.

2. Memberi bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai dengan 0.0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor

tersebut terhadap posisi strategis.

(98]

Menghitung rating (dalam kolom 3 ) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poar) berdasarkan
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kondisi yang diterapkan. Variabel yang
bersifat positif (semua variabel yang masuk dalam katagori kekuatan) diberi nilai

mulai dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik). Sedangkan variabel yang bersifat
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negatif kebalikannya. Contoh jika kelemahan penerapan pengembangan besar
sekali nilainya adalah 1 sedangkan jika kelemahannya dibawah rata-rata nilainya
adalah 4.

4. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk memperoleh
faktor pembobot dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding)
sampai dengan 1 (poor).

5. Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-
faktor tentv dipilih, dan bagaimana skor pembobotan di hitung,

6. Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4 ) untuk menunjukkan perolehan
total skor pembohotan. Nilai total ini menunjukkan faktor-faktor strategis
internalnya.

Tahap kedua adalah tahap analisis. Untuk menyusun faktor-faktor strategis
digunakan Matrik SWOT seperti pada Tabel 5. Matrik ini dapat menggambarkan
sccara jelas bagaimaia peluang dan ancaman cksternal vang dihédapi dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilik;.

Setelah mengumpulkan  semua  informasi yang berpengaruh - terhadap
pengembangan beras organik, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua
informasi tersebut dajam model-model kualitatif perumusan strategi. Alat yang
dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis tersebut adalah matrik SWOT. Matrik
ini dapat menggambarkan secara Jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal
dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik tersebut

dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis.

g — _"—f-:“ . ’.
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Tabel 5. Diagram Matrik SWOT ;
b IFAS ' STRENGTHS(S) |  WEAKNESSES (W) _]
| ~ Tentukan 5 - 10 faktor Ji ~ Tentukan 5 - 10 i
EFAS (faktor kekuatan internal) | kelemahan internal J
OPPORTUNIES (0) & STRATEGI SO ! STRATEGI WO

Tentukan  5-10 faktor | Ciptakan  strategi yang | Ciptakan strategi yang

peluang eksternal menggunakan kekuatan l meminimalkan kelemahan

|
untuk memanfaatkan peluang !f untuk memanfaatkan peluang

TREATH (T) STRATEGI ST l STRATEGI WT
Tentukan  5-10  faktor Ciptakan  strategi  yang i‘ Ciptakan strategi yang
ancaman eksternal menggunakan kekuatan ' meminimalkan kelemahan |
l untuk mengatasi ancaman " dan menghindari ancaman _K!
1. Strategi SO

Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan pcluang yang sebesar-besarnya

Strategi ST

Strategi ini adalah menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi
ancaman.

Strategi WO .

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada.

Strategi WT

Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
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Untuk mengevaluasi strategi agar didapat strategi yang terbaik, digunakan

Diagram Matrik Posisi Kompetitif Relatif seperti pada Gambar 5.

4.0
High IDEAL (SO) SPEKULATIF (WO)
2
Low DEWASA (ST) GAWAT (WT)
0
4.0 High 20 - Low 0

Gambear 5 : Matrik Posisi Kompetitif Relatif
Keterangan :

b. Ideal adalah menggambarkan posisi objek yang mempunyai peluang yang
prospektif dalam mengembangkan strategi yang didukung oleh kekuatan objek
tersebut untuk memanfaatkan peluang,

c. Spekulatif adalah menggambarkan objek berada pada posisi yang mcmpunyai
peluang yang prospektif untuk menggambarkan strategi operasi namun tidak
didukung oleh kel:uatan perusahaan yang cukup untuk melaksanakannya.

d. Dewasa adalah menggambarkan obyek berada pada posisi yang cukup kuat
dalam mengembangkan strategi operasi, tetapi peluang yang ada masih kecil.

e. Gawat adalah menggambarkan posisi objek yang tidak mempunyai peluang

untuk mengembangkan kekuatan yang cukup untuk melaksanakannya.
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3.6 Terminologi
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Produk beras organik mcrupakan produk heras yang mcrupaxan hasil budidaya
dengan menggunakan bahan-bahan organik dan mcnghindari pemakaian bahan-
bahan kimia dalam proscs pertaniannya maka akan tercipta produk vang memiliki
nilai tambah sangat tinggi.

Beras an organik merupakan produk beras vane sistem pengolahannva masih
menggunakan jenis-jenis pestisida kimia.

Konsumen beres adalah konsumen akhir (dikonsumsi sebagai makanan pokok)

yang pernah atau telah membeli beras orpanik i Jember pada saa

-‘

g
.
5
£
£
=

dengan melakukan survei kepada setiap konsumen vang dijumpai.
Responden ada'ah konsumen beras organik vang diasumsiken telah memiliki

anggaran tertentu {terbatas) vang akan digunakan umtuk membeli beras

“Perilaku konsumen adalah kegiatan fisik responden dalam menilai scherapa

penting atau sesuai pada variabe! vang berada dalam luisioner dalam proses
pengamhilan keputusan responden untuk membeli beras organik.

Prospek adalah gambaran mengenai posisi usaha Fongomnangan boras organik
Produksi/ produksi pertanian adalah scgala produk atau komaoditas, bahan baku
atau olahan yang pasarkan untuk konsumsi manusia (tidak termasuk air, garam,
dan bahan-bahan tambahan makanan) atau pakan hewan

Produksi adalah kegiatan-kegiatan vang dilakukan untuk mengadakan produk
pertanian dalam arti bahwa kegiatan-kegiatan tersebut berada di lahan pertanian
termasuk pengenasan dan pelabelan awal produk

Biaya produks adalah semua biava vang dikeluarkan dalan usahatani untuk
menghasilkan outputnya (beras organik)

Harga adalah nilai penjualan beras organik vang dinvatakan dalam rupiah

Efisiensi biaya adalah perbandingan antara fofal penerimaan dengan total biaya

vang dikeluarkan dalam proses produksi

e ————


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

12. Pemasaran adalah penvimpanan petjualan atau mcm.aparkan untuk penjualan,
menawarkan untuk penjualan, menjual, mengantarkan atau menempatkan dipasar
dalam bentuk lainnya

13. Perilaku konsumen adalah kegiatan fisik responden dalam menilai seberapa
penting variabel vang berada dalam kuisiorer dalam proses pengambilan
keputusan responden untuk membeli beras organik.

14. Analisis SWOT adalah analisis kualitatif vang digunakan untuk mengidentifikasi
peluang dan ancaman dalam menentukan serta kelemahan perusahaan untuk
mengimplementasikan.

15. EFAS merupakan rumusan faktor-faktor strategis vang terdiri dari peluang dan
ancaman vang dihadapi dalm pengembangan beras organik

16. IFAS merupaken rumusan strategis vang terdiri dari kekuatan dan kelemahan
yang dihadapi dalam pengembangan beras organik

17. CODEX merupakan suaty sistem pengnlahan praduked yang Holistiv  yang
-mendprong kesehatan fingkat bipdiversitas siklus hiplogi, dan aktivitas biologi
tanah,

18. Standar {FOAM (Internationad Federation of Otganic Agricdture movement)
merupakan organisasi vang berupa lembaga swadaya masyarakat (LSM) varg
mewadai jaringan kerjasama dan menjadi acuan bagi perkembangkan regulasi
pertanian organik '

19. Standar CODEX Alimentarius Commisicn (CAC) merupakan kelanjutan dari
IFOAM dan dijadikan rujukan secara luas didunia

20. Standar Standar Nasional Indonesia (SNI) merupakan adopsi dari seluruh materi
dalam dokumen standar CODEX dan memodifikasi sesuai dengan kondisi
Indonesia. Kriteria penilaian SNI disajikan pada Tahel 2. sertifikasi menurut

Standar Nasional Indonesia

e .
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22,
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Sertifikasi adalah prosedur dimana fembaga-lembaga sertifikasi pemerintas atau
lembaga-lembaga sertifikasi yang diakui pemerintah, memberikan jaminan
tertulis atau yang setara bahwa pangan sistem pengendalian pangan sesuai dengan
persyaratan. Sertifikasi pangan dapat juga bila diperlukan herdasarkan suaty
rangkaian kegiatan inspeksi yang mencakup inspeksi berkesinambungan, audit
sistem jaminan mutu dan pemertksaan produk-produk akhir.

Lembaga Sertifikasi adalah lcmbaga vang bertanggung  jawab  untuk
memverifikasi bahwa produk vang dijual atau label sebagat “organik” adalgh
produksi, diolah, disiapkan, ditangani, dan diimpor menurut standar nasional
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan kuisioner vang disusun dalam kalimat pertanvaan
yang dijawab oleh responden vaitu pakar organik dan untuk mengukur jawaban
digunakan skala tingkat point {ltemized Rating Scale) dalam bentuk skala tikert,
dengan nilai minimal | (satu) dan maksimal 7 (tujuh).

. Tingkat seberapa penting faktor harga pads produk heras organik menupakan rata-

rata jumlah nilai tingkat seherapa penting tiap variabel penvusun faktor harga dari
produk beras organik dengan jumiah variahel penvusun faktor harga dari produk
beras organik untuk tiap responden.

Kriteria pengambilan keputusan

1. Jumlah rata-1ata faktor harga dari produk beras organik < 3.5 ; tidak penting

2. Jumiah mata-1ata fakior harga dari prodik hees areanik > 3 S - eating
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IV. GAMBARAN UMUM PENELCITIAN

4.1 Letak Geografis

Kabupaten Jember merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa
Timur, terletak di wilayah bagian timur dan masuk dalam wilayah bagian
Karisidenan Besuki. Kabupaten Jember terletak pada posisi 6°2°79" - 7914'33°
Bujur Timur dan pada posisi 7'59°6™ - 8°33'56"" lintang Selatan. Luas daerah
Kabupaten Jember adalah 329.333.9 hektar atau 3.293.339 km?.

Batas-batas administrasi wilayah Kabupaten Jember :
® Sebelah Barat : Kabupaten Lumajang
® Sebelah Timur  : Kabupaten Banyuwangj
e Sebelah Utara : Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Probolinggo

® Sebelah Selatan : Samudra Indonesia

4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Keadaan Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan penunjang bagi pembangunan. Perkembangan
tingkat pendidikan penduduk dapat dilihat dari pendidikan formal mereka tempuh.
Perkembangan per.didikan di Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6. Keadaan Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan di Kabupaten
Jember Tahun 2001

No. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Jumliah Persentase
1 = Tidak Tam it/ Belum Tamat SD 937.424 46,83
2 Sekolah Dasar (SD) 681.603 34,05
3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 193.084 9.64
4  Sekolah Menengah Umum (SMU) 159.827 7.98
5  Akademi/ Perguruan Tinggi 29916 1,49
6 Tidak Terjawab 64 0,003

' 12.001.918 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, Tahun 2001

43
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Berdasar Ti'ibel 6, tampak bahwa sebagian besar penduduk Jember tidak
tamat atau belum tamat sekolah dasar (S1)) vaitn sebesar 46 839% Sedangkan
penduduk yang berpendidikan Sekolah dasar sebesar 34,05%. Penduduk Jember
yang berpendidikan SMP, SMU maupun Perguruan Tinggi masih berjumlah
sedikit yaitu masing-masing sebesar 9.64%; 7,98%: dan 1.49%

4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Penduduk  Jember memiliki mata  pencaharian  yang beragam.
Keberagaman mata pencaharian inj dapat dikelompokkan menjadi 9 jenis, antara
lain mata pencaharian dibidang pertanian, pertambangan dan galian hingga
dibidang jasa. Secara lebih rinci, keadaan penduduk berdasarkan mata

pencaharian dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7. Keadaaa Penduduk Berdasar Mata Pencaharian di Kahunaten
Jember, Tahun 2001

No  Mata Pencaharian Utama  .lumlah Persentase
1 Pertanian 515918 50.84
2 Pertambangan dan Galian 4.024 0.39
3 Industri 84.574 8.33
4  Listrik, gas, dan Air 3.582 ‘ 0.35
5 Konstruksi 42.000 40.14
6  Perdagangan 194,748 _ 19.19
7 Transportasi dan Komunikasi 52.242 515
8 Jasa 113.206 1i.16
9 Lainnya L, B 4528 0.45
1.014.822 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, tahun 2001

Berdasar Tabel 7 diatas. tampak bahwa sebagian besar penduduk Jember
bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebesar 50,84%. Sedangkan mata
pencaharian terbesar kedua adalah dibidang perdagangan yaitu sebesar 19,199%,
Sedamgkan penduduk yang bermata pencaharian dibidang jas tercatat sebesar
11,16%.
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4.2.3 Keadaan Penduduk BerdasarTingkat Pendapatan Perkapita

Pendapatan regional per kapita merupakan gambaran tingkat pendapatan
yang diterima tiap penduduk di wilayah domestik. Bila dibandingkan dengan
wilayah domestik lainnya maka akan merupakan indikator tingkat kemakmuran.
Tingkat pendapatan regional dan pendapatan per kapita di Kabupaten Jember
dapat dilihat pada Tabel 8

Tabel 8.Agregat Pendapatan Regional dan Pendapatan Perkapita Kabupaten
Jember, Tahun 2000 — 2001

2001 !
_+

|
%

5.139.520,57 | 5.943.201.79 |
' I
‘.

No Uraian 2000

L ATAS DASAR HARGA BERLAKU :

| | I PDRB atas dasar harga pasar
|

(Juta Rupiah). !

2. Penyusutan barang mahal (Juta Rupiah) ' 23127843 | 26744408 !
J 3. PDRN atas harga pasar (Juta Rupiah) | 4.908.242.14 | 5.675.757.71 |
4.  Pajak tak langsung netto (Juta rupiah) ' 179.883,22 |  208.012.06 |
5. PDRN atas dasar biaya faktor (Juta rupiah) | 4.728.35892 | 5.467.745,71 |
6. Jumlah penduduk pertengahan tahun (Jiwa) | 2.102.321 | 2.110.258 |
7. Pendapatan Regional per kapita (Ribuan | 2.249.,11 | 2.591,03
Rupiah) | ‘ ‘
8. PDRB rer kapita (Ribuan Rupiah) i 2.444 69 ,‘ 2.816,34 :
9. :(ndgks berantai pendapatan regional per | 112,23 | 113,20 ‘
apita |
. 10. Indeks perkembuangan penduputun rcg,wnai; 289,471 333,48i
per kapiia (1993 = 100) . | |
. | ATAS DASAR HARGA KONSTAN | ! |
i 1. -- PDRB atas dasar harga pasar ' 2.208.057,23 2.285.212,91 |
l (Juta Rupiah) ! ' '
! |
| |
| |
I \
|

| 2. Penyusutan barang mahal (Juta Rupiah) 99 362,58 102.834,58 |
| 3. PDRN atas harga pasar (Juta Rupiah) 2.108.694,60 | 2 18237833 |
| 4. Pajak tak langsung netto (Juta Rupiah) 77.794,00 77,282,00 |
i 5. PDRN atas dasar biaya faktor (Juta Rupiah) 2.031.412,65 | 2.102.395,88 |
1 ] 6. Jumlah Penduduk Pertengahan tahun (Jiwa) | 2.102.321 | 2.110.258 |
| 7. Pendapatan regional per kapita 1 966,27 | 966,27 |
[ (Ribuan Rupiah) l | |
l 8. PDRB per kapita (Ribuan Rupiah) | 1.050,29 | 1.082,91 ’
l 9. Indeks berantai pendapatan regional per ‘ 102,96 | 103.11 J
| kapita ' l ' | |

© 10. Indeks perkembangan pendapatan regional ' 124,36 | 128.23 |
L | per kapita (1993 = 100) | )

i
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. Tahun 2001

I oo “""f‘_:_":‘f\,,‘s_-‘” —
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Berdasar Tabel 8, tampak bahwa pendapatan regional per kapita di
Kabupaten Jember berdasarkan harga berlaku mengalami peningkatan yaitu R;‘).
2.249,11 (dalam ribuan) pada tahun 2000 menjadi Rp. 2.591,03 (dalam ribuan)
pada tahun 2001, Sedangkan pendapatan regional per kapita di Kabupaten Jember
berdasarkan harga konstan tidak mengalami peningkatan yaitu Rp. 966,27 pada
tahun 2000 dan tahun 2001.

4.3 Karakteristik Lokasi

Gambaran lokasi penelitian dalam pengembangan beras organik dilakukan
di Kabupaten Jeml er. Adapun karakteristik lokasi usahatani padi organik yang
merupakan salah satu binaan dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) ‘SD
Inpers’ (Lembaga Studi Desa untuk Petani) dapat dilihaf dalam Tabel 9.
Sedangkan karakferistik untuk lokasi tempat tinggal kor.sumen yang
mengkonsumsi produk beras organik terdapat dalam Tabel 10.

Tabel 9. Karakteristik Petani Berdasar Lokasi Usahatani, Tahun 2003

Lokasi Jumlah (orang) Yo
I. Gebang ! 4
2. Sumbersari R 32
3. Mumbulsari 7 28
4. Ajung 4 16
5. Wuluhan 5 20 .
Total 25 100

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2003

Berdasar Tabel 9 sebagian besar petani dalam mengusahakan sistem
pertanian organik sebagian beras berlokasi di Kecamatan Sumbersari vaitu
sebanyak 8 orang dengan jumlah prosentase sebesar 32% dari total petani
responden. Hal ini disebabkan karena di Kecamatan Sumbersari merupakan pusat
percontohan dalam serusahatani padi organik di Kabupaten Jember.

Sedangkan lokasi penjualan jenis atau varietas beras organik salah satunya
terdapat di ‘SD Inpers’ (Lembaga Studi Desa untuk. Petani) yang terletak di Julan

Nusa Indah No. 10 Jember. Adapun Jenis atau varictas beras organik ying
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ditawarkan yaitu ].estari, Pandan Wangi, Rojolele, Menthik dan C lanjur yang
merupakan jenis varietas lokal dengan 'l;arga yang sama vaitu per kg Rp 3 500 -
yang dikemas untuk dapat membedakan dengan jenis beras yang lain. Keunggulan
beras organik selain bebas dari residu dan pestisida kimia, beras organik Jjuga
tahan lama, pulen dan wangi walaupu:ydengan harga' beras organik yang cukup

tinggi jika dibandingkan dengan beras lainnya.

Tabel 10. Karakteristik Konsumen Berdasar Lokasi Tempat Tinggal, Tahun

2003

Lokasi sgsiabfopans) - S el e
1. Patrang 7 §/.5
2. Arjasa 4 10
3. Rambipuji 2 5
4. Kaliwates 9 225
5. Sumbersari 15 37.5
6. Kebonsari 3 a0

Total 40

100

Berdasar Tabel 10 pada umumnya konsumen yang mengkonsumsi produk
beras organik dalam penelitian ini yang bertempat tinggal di daerah sumbersri

sebanyak 15 orang den 3an prosentase sebesar 37, 5% dari jumlah total responden.
Yy g gan p J P

4.4 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini meliputi : (1) pakar organik yang berada di
Kabupaten Jember berdasar keterkaitannya dengan pertanian organik. (2) Petani
yang berusahatani padi organik di Kabupaten Jember, (3) Konsumen yang

mengkonsumsi produk beras organik di Kabupaten Jember.

4.4.1 Karakteristik Pakar Pertanian Organik

Karakteristik responden - adalah pakar organik di Kabupaten Jember
berdasarkan jabatan dan keterkaitan dengan pertanian organik. Teknis wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara langsung mengajukan

pertanyaan secara tertulis dan lisan.
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4.4.1.1 Karakteristik Pakar Organik berdasar Tingkat Pendidikan

Menurut tingkat pendidikan pakar organik di Kabupaten Jember rata-rata
pendidik_an yang vemah ditempuh adalah sarjana pertanian schingga lebih
memahami dan dapat terlibat dalam kegiatan pertanian organik terutama di
Kabupaten Jember.

Tabel 11. Karakteristik Pakar Organik Berdasar Tingkat Pendidikan, Tahun

2003. |~
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Yo
1. Diploma - -
2. Sarjanza S-1 2 20
3. Sarjana Utama S-2 5 50
4. Magister S-3 3 30
Total 10 100

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2003 g R, -

Berdasar Tabel 11 sebagian besar pakar organik dalam penclitian ini
berpendidikan sarjana utama $-2 sebanyak 5 orang dengan persentase 50% dari

Jjumlah total responden.

4.4.1.2 Karakteristik pakar Organik Berdasar Jabatan.

Menurut jabatannya maka pakar organik vang diwawancarai meliputi
dosen yang pernah terlibat dalam pelatihan dan kegiatan pertanian organik
(misalnya dari C-Bios dan Maporina) sedangkan pada instansi pemerintah
meliputi staf/ karyawan Dinas Pertanian yang dalan: hal ini merupakan pembina
pertanian organik.

Tabel 12. Karakteristik Pakar Organik Berdasar Jabatan/ Pekerjaan dan
Keterkaiatannya dengan Pertanian Organik, Tahun 2003.

Jenis Pekerjaan : Jumlah (orang) Yo

1. Dosen 6 60
2. Staf/ karyawan Dinas Pertanian 4 S ) - e

Total 10 100

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2003
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Berdasar Tabel 12 sebagian besar pakar organik dalam penelitian ini
memiliki jenis pekerjaan sebagai dosen/ staf pengajar yang pernah terlibat dalam
pelatihan dan kegiatan pertanian  organik vaity sebanvak 6 orang dengan
presentase sebesar 60% dari total Jjumlah responden.
4.4.1.3 Karakteristix Pakar Organik Berdasar Keahlian dalam Pertanian

Organik.

Berdasarkan tingkat keahlian para pakar organik di Kabupaten Jember
berbeda-beda yaitu pembina pertanian organik, konsultan teknisi pertanian
organik dan inspektor pertanian organik. Secara rinci, karakteristik pakar organik
berdasar keahliann 'a dalam pertanian organik disajikan pada Tabel |3.

Tabel 13. Karakteristik Pakar Organik Berdasar Keahlian Dalam Pertanian
~ Orgahik, Tahun 2003,

Jenis [Ceahlian Jumlah (orang) %%

1. Pembina Pertanian Orgamik =~ ¢ =~ ———— 60
2. Konsultan Teknisi 2 20
3. Inspektor Pertanian Organik TR ) 20
Total 10 100

Sumber Data Primer Diolah, Tahun 2003
Berdasar Tabel 13 dalain penelitian ini sebagian hesar para pakar organik

memiliki jenis keahlian dalam pertanian organik yaitu sebagai pembina sebanyak

6 orang dengan presentase sebesar 60% dari jumlah total responden.

4.4.2 Karakteristik Produsen

Produsen/ petani yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
mereka yang mengusahakan produk usahatani padi organik yang merupakan salah
satu binaan dari instansi dan Lembaga Swadaya Masyarakat yang ada di
Kabupaten Jember. Teknis wawancara dilakukan dengan cara mengikuti
pertemuan yang liadakan oleh petani organik dan mendatangi petani baik

dirumah maupun sawah
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4.4.2.1 Karakteristik Petani BerdasaY Tingkat Pendidikan

Karakteristik petani organik berdasar tingkat pendidikan di Kabupaten
Jember adalah beragam, Karakteristik ini didasarkan pada pendidikan formal yang
telah mereka tenipuh dan pada umumnya tingkat pendidikan yang ditempuh
adaléh SMA/ MAN . Secara lebih rinci, tingkat pendidikan petani responden dapat
dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Karakteristik Petani Berdasar Tinokat Pendidikan, Tahun 2003

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) %

1. SD/MI 6 24
2. SMP/MTs 7 28
3. SMA/ MAN 9 36
4. Diploma 3 12
Total 25 100

Sumber : Data | rimer Din/a/f Tahun 2003.

Berdasar Tabel 14 sebagian besar petani dalam penelitian ini
berpendidikan SMA/ MAN vyaitu sebanyak 9 orang dengan prosentase sebesar
36% dari jumlah total responden.

4.4.2.2 Karakteristik Petani Berdasar Tingkat Umur :

Jumlah perani responden berdasarkan tingkat umur sebanyak 25 orang,
dengan tingkat umur terbanyak yaitu pada umur 41-45 tahun dimana rata-rata
umur petani masib dalam batas usia kerja. Dengan demikian masih terbuka !ebar
potensi untuk meagembangkan usahatani padi organik dil Kabupaten Jember.
Selanjutnya, karakteristik petani responden berdasar umur disajikan pada Tabel
15.
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Tabel 15. Karakteristik Petani Berdasar Tingkat Umur, Tahun 2003,

 Umur (Tahun) ~Jumlah (orang) Sy

- Il <25_”7—ﬂ_7'_7_ W, > - e T S
2. 25-30 3 12
3. 3135 4 16
4. 36-40 4 16
5. 41-35 6 24
6. 46 -50 4 16
7. >50 4 16
Total 25 100

Sumber : -Dara Primer Diolah, Tahun 2003,

Berdasar Tabel 15 sebagian besar petani responden dalam penelitian ini
berumur antara 41 — 45 tahun vaitu sebanyak 6 orang dengan prosentase sebesar

24% dari jumlah total responden.

4.4.2.3 Karakteristik Petani Berdasar Luas 1L.ahan

Luas lahan di Kabupaten Jember mempunyai arti yang sangat penting bagi
sebagian besar kehidupan penduduk terutama petani yang lebih mengutamakan
lahan pertaniannya untuk berusahatani. Jenis penggunaan lahan juga berbeda-
beda. Sedangkan karakteristik petani responden berdasar luas lahan pertaniannya

disajikan pada Ta%el 16.

Tabel 16. Karakteristik Petani Berdasar Luas lahan, Tahun 2003.

Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Yo

I <0, ‘ . -
2. 0,1 -0725 7 gr' 28
3. 0,26-0.50 1 44
4. 0,511 6 24
L e 1 4
Total 25 100

Sumber : Data Primer Iolah, Fahun 2003,

Berdasar Tabel 16 pada umumnva petani dalam penelitian ini vang
berusahatani organik memiliki luas lahan sckitar 0.26 0.50 Ha yaitu sebanyak 11

orang dengan prosentase sebesar 44% dari jumlah total responden.
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4.4.2.4 Karakteristik Petani Berdasar Pengalaman Usahatani Padi Organik.

Pengaleman berusahatani mencerminkan tingkat petani responden dalam
memahami dan mengerti untuk berusahatani padi organik vang membutuhkan
waktu kurang lebih 2 tahun Selanjutnya, karakteristik petani berdasar pada
pengalaman usahatani padi organik disajikan pada Tabel |7

Tabel 17. Karakterisik Petani Berdasar Pengalaman Usahatani Padi

ﬁ_‘_ﬂﬁrgﬂlmr:_uwﬂin R S WS

Pengalaman Usahatan Jumlah (orang) Yo
(Tahun) '
1. <1 - -
20N =D 0 36
3. 3—4 8 32
4 >5 8 32
i o et RO -l o T N . 1 e 5% = h

Total 5 TN

Suntber - Deto Prioos o e
Sumber : Data Primer | Yolah, Tahun 2003

Berdasar Tabel 17 sebagian besar petani dalam penelitian  ini -tingat
pengalaman dalam berusahatani organik rata-rata sekitar 1 - 2 tahun yaity
sebanyak 9 orang dengan prosentase sebesar 36% dari jumlah total responden
petani. Hal ini karena sistem pertanizn organik masih bari dikembangkan dan
dikenal oleh petani.

4.4.3 Karakteristik Konsumen

Karakteristik konsumen adalah identitas konsumen berdasarkan tingkat
pendidikan, status pekerjaan, tinpkat pendapatan dan tinpkat umur. Responden
disini adalah konsumen yang mengkonsumsi produk beras organik di Kabupaten

J ember.

4.4.3.1 Karakteristik Konsumen Berdasar Tingkat Pendidikan

Pendidikan konsumen beras organik di Kabupaten Jember adalah beragam.
Karakteristik ini didasarkan pada pendidikan formal vang telah mereka tempuh.
Secara lebih rinci, tingkat pendidikan responden beras organik dapat dilihat pada
Tabel 18.

Tt — :‘-1::"':"\5:-’ ———
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Tabel 18. Karakteristik Konsumen Berdasar 